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PEMBUATAN PANDUAN AUDIT IT PROCESS
ACQUIRE AND MAINTAIN APPLICATION
SOFTWARE DI PT. PETROKIMIA GRESIK

BERBASIS COBIT

Nama Mahasiswa
NRP
Program Studi
Dosen Pembimbing

Abstrak
Audit TI merupakan salah satu halyangpenting bagiperusahaan
dalam rangka mengetahui dan mengurangi resiko penggunaan
sumber daya teknologi informasi termasuk pada ACQUIRE AND
MAINTAIN APPLICATION SOFTWARE. Namun, internal auditor
PT Petrokimia Gresik (Petro) belum melakukan audit tersebut,

walaupun sudah memiliki biro TI. Oleh karenanya pengendalian
terhadap resiko dalam penggunaan sumber daya TI tidak dapat
dilakukan sebab belum diketahui apa kekurangan dan
rekomendasi perbaikan dari TI yang ada. Berdasar alasan itu
perlu dibuat panduan audit TI agar auditor internal Petro dapat
melaksanakan audit TI.

: Eka Dyar wahyuni
: 5203 100 024
: Sistem Informasi FTIf - ITS
: Ir. Achmad Holil Noor Ali, M.Kom

Langkah-langkah pembuatan panduan ini adalah (1) survei dan
analisa proses bisnis dan proses TI di Petro, (2) memetakan dan
menilai proses TI Petro ke standard IEEE, ISACA dan framework
COBIT yang menghasilkan (a) diagram RACI,(b) checklist, (c)
indikator, (d) dokumen pemenuhan Control Objectives dan (d)
kesesuaian dengan control objectives (3) memformulasi penilaian
pencapaian IT Goal dan (4) membuat checklist dan template
meng-audit dan mengukur capaian IT Goal Petro

Hasilnya berupa panduan untuk mengaudit SI/TI Petro yang
berisi prosedur-prosedur yang hams dilakukan beserta dokumen
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yang dibutuhkan, template dokumen, form template, audit
checklist dan rumusan penilaian yang digunakan dalam
pelaksanaan audit SI/TI.

kata kunci : audit TI, guideline, prosedur audit, COBIT.
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DESIGNING AUDIT GUIDELINE IT PROCESS
ACQUIRE AND MAINTAIN APPLICATION

SOFTWARE IN PT. PETROKIMIA GRESIK BASED
ON COBIT

Name
NRP
Departement
Supervisor

: Eka Dyar Wahyuni
: 5203 100 024
: Information System FTIf - ITS
: Ir. Achmad Holil Noor Ali, M.Kom

Abstract
IT auditing is one of the important thing to company to define and
mitigating risk of resource utilization relate to acquire and
maintain application software. However, intern auditor of PT
Petrokimia Gresik (Petro) haven't done it before, even though
they already have IT department. Considering that fact, risk
mitigation related to utilization of IT resource cannot be done due
to the lack of existing IT and the recommendation to improve it
undefined. Based on that reason, it’s necessary to design IT audit
guideline so that the intern auditor of Petro can perform IT
auditing

The steps to design audit guideline are (1) survey and analyse the
business and IT process of Petro (2) IT process mapping and
assesment from IT Process Petro to IEEE and ISACA standard
and COBIT framework, the outcomes from this step are (a) RACI
chart, (b) checklist, (c) indicator, (d) document that indicates the
control objectives compliance, and (e) the compliance with
control objective. (3) Formulate the assessment of IT Goal
achievement and (4) creating the checklist and template of
auditing and measuring the achievement of Petro IT Goal.

The result is IS/IT audit guideline for Petro that consist of
procedures that have to be done and documents that have to be
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look for, document template, form templatey audit checklist and
formulation of assessment that apply in auditing IS/IT
Keyword :
IT Auditing, guideline, audit procedure, COBIT
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tcknologi Informasi saat ini berkcmbang dengan pcsat, schingga
mau tidak mau, instansi-instansi (perusahaan-perusahaan), baik
swasta maupun pcmerintahan banyak yang mcngandalkan Sistem
Informasi/Tcknologi Informasi (SI/TI) untuk mendukung
kcgiatan opcrasional mcreka. SI/TI dapat dimanfaatkan dalam
scmua scktor, baik itu industri, pcrdagangan. pcrbankan,
kcsehatan bahkan pcndidikan. Sebagai contoh, dalam pcrbankan,
untuk layanan atm. scmua transaksi yang tcrjadi di scmua
jaringan atm yang dimiliki oleh suatu bank harus tcrekam dan
tcrupdatc, ada kesalahan sedikit saja akibatnya bisa fatal. Oleh
karcna itu aliran informasi dalam jaringan (network) yang
dimiliki bank tcrscbut harus terjamin dapat terlaksana dengan
baik. Agar dapat menjaminnya, bank tcrscbut harus mengetahui
status SLTInya agar bank tersebut dapat memutuskan apa yang
harus dilakukan terhadap status tcrscbut. Karcna itu pcrlu
dilakukan pengukuran terhadap tingkat penggunaan sumber daya
terkait dengan SI/TI mereka. Dalam hal ini yang dimaksud
sumber daya SI/TI adalah applikasi, informasi (data),
mfrastruktur dan manusia (sdm) [COBIT 4, 2003]

Pemakaian atau konsumsi seluruh sumber daya ini harus
dilakukan scoptimal mungkin dengan tujuan teqadinya
penghematan biaya yang harus dialokasikan perusahaan terhadap
proses penerapan aplikasi SI/TI terkait, sehingga keberadaannva
dapat memberikan sedikit banyak kontnbusi bagi penciptaan
keunggulan kompetitif usaha. Cara yang paling ampuh untuk
melihat sejauh mana scbuali perusahaan telah memiliki kinerja
pemanfaatan sumber daya yang optimal adalah dengan
melakukan proses “IT Audit" |Eko Indrajit, R. 2004|.
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Sementara ini di PT. Petrokimia Grcsik (selanjutnya ditulis Pctro)
belum pemah dilakukan penilaian (audit) terhadap SI/TI mereka,
yang dilakukan barn audit terhadap keuangannya saja (seperti
umumnya perusahaan-perusahaan lain). Padahal mereka sudah
memiliki biro yang menangani SI/TI yaitu biro teknologi
mformasi, dan bagian yang berfungsi sebagai auditor internal
(untuk audit keuangan tadi), selain auditor ckstemal. Karena tidak
ada auditor internal untuk memeriksa SI/TI mereka, otomatis
Pctro belum pemah melakukan audit terhadap SI/TI nya, sehingga
Petro tidak mengetahui bagaimana pengembangan SI/TI nya,
apakah sistem yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan ataupun
mcmenuhi acceptance criteria, apakah pemakai telah siap
menggunakan sistem tersebut, apakah outcome sesuai dengan
harapan manajemen dan seterusnya.

Oleh karena audit SI/TI nya belum pemah dilakukan, TA ini
merumuskan guideline (panduan) untuk mengaudit SI/TI mereka
yang berisi langkah-langkah apa saja yang hams dilakukan,

dokumen apa saja yang dibutuhkan dan dihasilkan, rumusan
penilaian, dan seterusnya.

1.2. Tujuan

Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah menghasilkan dokumen-
dokumen (template laporan, template form, audit checklist, dsb)
yang digunakan untuk memandu pelaksanaan audit SI/TI di Petro
yang terkait pada IT Process Acquire and Maintain Application
Software sesuai dengan COBIT.

1.3. Manfaat

Manfaat yang dibenkan oleh tugas akhir ini adalah sebagai
berikut :

Mempermudah perencanaan, proses dan pelaporan audit bagi
auditor internal
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Sccara tidak langsung, jika ditcrapkan dalam Pctro dapat
mcmberikan penilaian sccara fair dan proporsional tcrhadap
SI/TI mcrcka terutama tcrhadap pengembangan dan
pcmcliharaan software/aplikasi.

1.4. Permasalahan

Pcrmasalahan yang diangkat dalam tugas akhir ini adalah:
1 . Apa saja dan bagaimana prosedur-proscdur untuk mclakukan

audit SI/TI yang tcrkait dengan IT Process Acquire and
Maintain Application Software yang scsuai dengan COBIT (
rancangan audit guideline ).

2. Bagaimana kebijakan dan IT Process yang berkaitan dengan
Acquire and Maintain Application Software yang sclama ini
bcrlaku di Pctro

3. Bagaimana mcmctakan kebijakan dan IT Process Acquire and
Maintain Application Software yang ada di Pctro dengan
rancangan panduan audit yang scsuai dengan COBIT.

4. Bagaimana memformulasikan penilaian pemenuhan control
objectives, pcncapaian IT Goal serta maturity Pctro berkait
dengan IT Process Acquire and Maintain Application
Software

5. Bagaimana pembuatan dokumen-dokumen (template laporan,
template form, audit checklist, dsb) yang dapat memudahkan
proses audit

1.5. Batasan Masalah

Dari permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka batasan-
batasan dalam tugas akhir ini adalah:

Pedoman audit menggunakan standard COBIT versi 4 tahun
2003.
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1.6. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam tugas akhir ini terbagi menjadi beberapa bab
scbagai berikut :
Bab 1 Pendahuluan

Bab ini bcnsi uraian mengenai latar belakang, tujuan
tugas akhir, manfaat tugas akhir, permasalahan, batasan
masalah, dan sistematika pembahasan.

Bab II Dasar Teori
Bab ini menjelaskan mengenai konsep-konsep yang
berkaitan dengan pembuatan tugas akhir. Pemahaman
terhadap konsep-konsep tersebut akan sangat membantu
dalam pengumpulan data dan informasi, analisis data
serta pembuatan desain sistem yang nantinya akan
dibahas dalam tugas akhir ini.

Bab III Metodologi Penelitian
Bab ini akan menerangkan mengenai metodologi yang
dilakukan penulis ketika mengejakan tugas akhir. Mulai
dari awal hingga akhir yang terdiri atas studi literatur
dan identifikasi permasalahan, survei dan analisa,
pemetaan rancangan yang sudah dibuat ke Petro,
pembuatan formulasi penilaian pemenuhan Control
Objective serta pencapaian IT Goal, pembuatan
dokumen dan yang terakhir penyusunan buku tugas
akhir.

Bab IV Analisa Proses Bisnis dan Proses TI saat ini
Bab ini akan menerangkan mengenai proses bisnis dan
proses TI dari PT Petrokimia Gresik yang berhubungan
dengan kegiatan audit SI/TI serta struktur orgamsasi dan
joblist dalam biro TI sendiri. Proses bisnis yang relevan
dengan kegiatan tersebut adalah proses bisnis dalam
Biro SPI. Proses TI dan Biro TI yang menjadi bahan
kajian lebih lanjut adalah proses perubahan aplikasi.
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Pemetaan Proscdur
Bab ini akan mencrangkan langkah-langkah yang
dilakukan dalam melakukan pemetaan prosedur audit
dari proscdur yang dilakukan oleh Biro TI dalam proses
perubahan aplikasi dengan prosedur yang ada pada
standar IEEE, ISACA dengan menggunakan framework
COBIT.

Bab V

Bab VI Penutup
Bab ini bensi tentang kesimpulan yang dapat diambil
dari pembuatan tugas akhir ini beserta saran-saran
untuk perbaikan ataupun pengembangan selanjutnya.



BAB II
DASAR TEORI

Pada bab ini akan mcmbahas mcngenai tcori-teori yang
mendukung pembuatan tugas akhir ini, yaitu tentang audit.

2.1 Definisi Audit

Audit merupakan proses memeriksa aktivitas dan rekaman dan
membandingkannya dengan kriteria audit yang sudah ditentukan
scbelumnya (mis. UU, keppres, standard dli). Tujuan dari audit
adalah mengumpulkan bukti yang sesuai dengan kenyataan yang
ditemukan di lapangan dan menentukan status dan sistem yang
sedang diaudit.

Audit TI merupakan proses pengumpulan dan evaluasi bukti-
bukti untuk menentukan apakah sistem komputer yang digunakan
tclah dapat melindungi aset milik organisasi, mampu menjaga
integritas data, dapat membantu pencapaian tujuan organisasi
secara efektif, serta menggunakan sumber daya yang dimiliki
secara efisien [Weber, 2000]. Berdasar satu artikel dari
eBizzAsia, audit menilai :

Apakah sistem telah dibuat sesuai dengan kebutuhan ataupun
memenuhi acceptance criteria.
Apakah pemakai telah siap menggunakan sistem tersebut.

Apakah outcome sesuai dengan harapan manajemen.
|Achdiat. I. dan S, I., 2004]

Alasan kenapa audit TI penting :
TI menjadi pnontas teratas bagi manajemen eksekutif
Terjadinya penmgkatan akses ke dan pemakaian komputer
Tumbuhnya kesadaran tentang keamanan data, sehubungan
dengan perkembangan teknologi
Penmgkatan kekompleksitasan sistem

7
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Peningkatan kejahatan komputcr
Tanpa dilakukan audit :

menemukan permasalahan dapat mcnjadi sangat sulit, bahkan
bisa menjadi mustahil
kita tidak dapat memperbaikinya, jika permasalahannya saja

tidak diketahui
sistem akan tctap dalam keadaan rentan tcrhadap scrangan

2.2 Etika Auditor

Mcnurut ISACA, anggotanya harus memiliki kode etik seperti
dibawah :
1. mendukung implementasi dari sistem informasi dan

mendorongnya agar terlaksana sesuai dengan standard,
prosedur dan kontrol yang tepat

2. melakukan
mempertimbangkan due diligence dan profesional care
sehubungan dengan standard profesional dan best practices

3. memberikan pelayanan terhadap stakeholder dengan cara
yang jujur dan sah, selain ltu juga memelihara standard dalam
pengelolaan dan reputasi, dan tidak terlibat dalam kegiatan
yang dapat mempermalukan profesi dan jabatan yang
diemban

4. memelihara kerahasiaan dari informasi yang didapat, kecuali
ada wewenang untuk menyebarluaskannya (membuat
pengumuman). Informasi yang bersifat rahasia seperti itu
tidak dapat dipergunakan untuk kepentingan pnbadi atau
dibenkan ke pihak yang kurang tepat

5. memelihara kompetensi dalam bidang masing-masing dan
menyetujui untuk hanya menangam aktifitas-aktifitas yang
sekiranya dapat diselesaikan dengan kompetensi profesional
yang dimilikinya

6. mengumumkan kepada pihak yang berkepentmgan hasil dari
pekerjaan yang dilakukan dan juga fakta penting yang perlu
mereka ketahui

(obyektif),adildengantugasnya
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7. memberikan edukasi profesional untuk stakeholder untuk
menambah pemahaman mereka dalam keamanan dan kontrol
SI

2.3 Standard

Tugas akhir ini mempergunakan dua standard, yaitu standard dari
ISACA dan standard dari IEEE, penjelasan dan masing-masing
standard terscbut adalah :

2.3. 1 ISACA

Information Systems Audit and Control Association
(ISACA) adalah asosiasi intemasional yang bcrperan
penting dalam IT governance, control' security, dan
assurance. Asosiasi ini didirikan pada tahun 1969,
ISACA menyelcnggarakan konferensi intemasional,
menerbitkan Information Systems Control Journal, dan
mengcmbangkan standar information system auditing and
control Produk-produk dari ISACA yang digunakan
untuk mendukung kegiatan pembuatan tugas akhir im ada
3 vaitu :

a) Standard

Standard : menjelaskan tentang kebutuhan yang bersifat
wajib untuk mengaudit SI dan melaporkannya

Tujuan dan standard audit SI ISACA adalah untuk :
memberitahukan kepada auditor SI tentang level
minimum dan kinerja yang diperlukan untuk memenuhi
tanggungjavvab profesional seperti yang tertera dalam
kode etik auditor . .
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ISACA mengeluarkan 14 standard, dalam audit ini,
standard yang dipergunakan ada 9 yaitu :

1. SI Audit charter

1. tujuan. tanggung jawab, wewenang dan
pertanggungjawaban dari fungsi audit SI atau
pcnugasan audit SI hams didokumentasikan
dengan benar dalam audit charter atau
engagement letter

2. audit charter atau engagement letter hams
ditenma dan disetujui olch level orgamsasi
yang tepat. [ ISACA. 20041

2. S2 Independence

1. independensi profesional - dalam semua hal
yang berkaitan dengan audit, auditor SI hams
mdependen terhadap auditee baik dalam
tingkah laku dan kesan yang ditimbulkannya

2. independensi orgamsasional - fungsi audit SI
hams independent terhadap area atau aktifitas
yang sedang direview agar audit dapat
berlangsung dengan obyektif. [ISACA. 20041

3. S3 Professional ethics and standard

1. auditor SI hams mematuhi ISACA Code of
Professional Ethics

2. auditor SI hams melatih due professional
care, termasuk kctaatan terhadap standard
audit yang diterapkan. [ISACA. 2004]
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4. S4 Professional competence

1. auditor SI harus berkompetensi secara
profesional, memiliki kemampuan dan
pengetahuan untuk melakukan audit

2. auditor SI harus menjaga kompetensi
profesionalnya mclalui pclatihan dan training
profesional yang bcrkelanjutan. [ISACA.
2004]

5. S5 Planning

1. auditor SI harus merencanakan ruang lingkup
audit SI agar dapat memenuhi tujuan audit
dan memenuhi hukum yang berlaku dan
standard audit professional

2. auditor SI harus mengembangkan dan
mendokumentasikan pendekatan audit yang
berdasarkan resiko

3. auditor SI harus mengembangkan dan
mendokumentasikan perencanaan audit yang
menjelaskan jenis dan tujuan, waktu
pelaksanaan dan sumberdaya yang dibu-
tuhkan

4. auditor SI harus mengembangkan audit
program dan prosedur. [ISACA. 2004]

6. S6 Performance of audit work

1. pengawasan - staf audit SI harus diawasi
untuk menjamin bahvva tujuan audit tercapai
dan standard audit profesional sudah terpe-
nuhi

2. barang bukti - selama pelaksanaan audit,
auditor SI harus mendapatkan bukti yang
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mcmadai. dapat dipcrcaya dan berkaitan
untuk mencapai tujuan audit. Penemuan audit
dan kesimpulan didukung oleh analisa dan
intciprctasi yang tcpat tcrhadap bukti tersebut

proses audit harus
didokumentasikan, menggambarkan pelaksa-
naan audit dan bukti audit yang mendukung
penemuan dan kesimpulan auditor. [ISACA.

2004]

3. dokumentasi

7. S7 Reporting

1. auditor SI harus membenkan laporan. dalam
bentuk yang tepat. Laporan tersebut harus
menjelaskan tentang organisasi, pencnma
dan halangan yang dihadapi

2. laporan audit harus menjelaskan ruang
lingkup, tujuan, lama berlakunva hasil audit
dan jenisnya, pelaksanaan dan isi pckerjaan
audit

3. laporan audit harus menjelaskan temuan,
kesimpulan dan rekomendasi, syarat dan
batasan terhadap ruang lingkup yang dialami
oleh auditor

4. auditor SI harus memiliki bukti yang tepat
dan memadai untuk mendukung hasil yang
dilaporkan

5. ketika dikeluarkan , laporan dari auditor tadi
harus ditandatangani dan didistnbusikkan
sesuai dengan audit charter ataupun
engagement letter. [ISACA. 2004]
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S9 Irregularties and illegal acts8.

1. dalam merencanakan dan menjalankan audit
untuk mengurangi resiko audit ke level yang
lebih rendah. auditor SI harus memper-
timbangkan resiko teijadinya ketidakberesan
dan tindakan illegal

2. auditor SI harus selalu bersikap tidak percaya
sclama menjalankan audit (dalam konteks
profcsional), mengenali adanya kcmungkinan
bahwa kesalahan pengeluaran pemyatan yang
berkaitan dengan ketidakberesan dan
tindakan ilegal dapat teijadi.

3. Auditor SI harus memahami organisasi dan
lingkungannya termasuk kontrol internal

4. Auditor SI harus mendapatkan bukti audit
yang mcmadai dan tcpat untuk mcnentukan
apakah manajemcn atau bagian lam dari
organisasi mengctahui tentang ketidakbe-
resan atau tindakan ilegal yang sudah terjadi
atau yang barn berupa dugaan

5. Kctika menjalankan prosedur audit untuk
memahami organisasi dan lingkungannya,
auditor SI harus mempertimbangkan adanya
hubungan yang tidak biasa atau yang tidak
diharapkan yang dapat mengindikasikan
resiko terjadinya kesalahan pengeluaran
pemyataan berkaitan dengan ketidakberesan
dan tindakan ilegal

6. auditor SI harus mendesain dan melakukan
prosedur untuk menguji kecocokan kontrol
internal dan resiko dari kontrol manajemen
yang overriding

7. ketika auditor SI mengenali adanya kesalahan
pemyataan, auditor SI hams menilai apakah
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kesalahan tersebut menunjukkan ketidakbe-
resan atau tindakan ilegal. Jika terdapat
indikasi seperti itu, auditor SI harus
mempcrtimbangkan pengaruhnya tcrhadap
aspek lain dan audit

8. auditor SI harus mendapatkan gambaran dari
manajcmen secara tertulis setidaknya sctiap
tahun atau lebih sering tergantung audit
engagement, yang harus :

menyatakan pertanggungjawabannya
mcngcnai dcsain dan implementasi dari
kontrol internal untuk mencegah dan
mendeteksi ketidakberesan dan tindakan
ilegal
memperlihatkan kepada auditor SI hasil
dari penilaian resiko bahwa kesalahan
pcmyataan dapat timbul sebagai akibat
dan ketidakberesan dan tindakan ilegal
memperlihatkan kepada auditor SI
pengetahuannya tentang ketidakberesan
dan tindakan ilegal yang mempengaruhi

sehubungan denganorganisasi
manajcmen dan karyavvan yang memiliki
peranan penting dalam kontrol internal

9. auditor SI harus mengetahui semua dugaan
ketidakberesan atau tindakan ilegal yang
mempengaruhi organisasi, seperti yang telah
disampaikan karyawan, kary avvan terdahulu,
pembuat peraturan dan lain-lain

10. jika auditor SI telah menemukan subjek
(bahan) yang menunjukkan ketidakberesan
atau tindakan ilegal, atau mendapatkan
informasi tentang keberadaan ketidakberesan
atau tindakan ilegal, auditor SI harus
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menyampaikan permasalahan tersebut kc
pihak yang bervvcnang pada saat yang tcpat

11. jika auditor SI sudah menemukan
kctidakberesan atau tindakan ilegal yang
melibatkan manajcmcn atau karyawan yang
mcmiliki pcranan pcnting dalam kontrol
internal, auditor SI harus menyampaikan
permasalahan tersebut ke pihak yang
berwenang pada saat yang tcpat

12. auditor SI harus menganjurkan kepada level
manajemen yang tepat dan pihak yang
berwenang tentang kelemahan material
dalam desain dan implementasi dari kontrol
internal untuk mencegah dan menemukan
ketidakberesan dan tindakan ilegal yang
mungkin diperhatikan auditor selama audit

13. jika auditor SI menghadapi situasi yang luar
biasa, seperti kesalahan pemyataan atau
tindakan ilegal yang mempengaruhi
kemampuan auditor untuk melanjutkan audit,
auditor SI harus memperhatikan tanggung
jawab secara hukum dan profesional yang
diterapkan terhadap situasi tersebut, termasuk
apakah ada kebutuhan untuk pelaporan
terhadap orang yang berwenang yang
disebutkan dalam surat perjanjian atau dalam
beberapa kasus, mereka yang memiliki
kewenangan secara hukum

14. auditor SI harus mendokumentasikan semua
pemberitahuan, perencanaan, hasil, evaluasi
dan kesimpulan yang berkaitan dengan
ketidakberesan dan tindakan ilegal yang telah
dilaporkan ke manajemen, pihak yang
berwenang, pembuat peraturan dan lain-lain.
[ISACA. 2005J
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9. S14 Audit evidence

1. auditor SI hams mendapatkan bukti audit
yang tcpat dan memadai untuk memberikan
kesimpulan yang reasonable yang menjadi
dasar dan hasil audit

2. auditor SI hams mengevaluasi kecukupan
bukti audit yang didapatkan selama audit.
[ISACA. 2006]

b) Guideline

Guideline : memberikan petunjuk dalam penerapan
standard audit SI. Auditor SI hams mcmper-
timbangkan guideline ini untuk menentukan
bagaimana mengimplementasikan standard diatas,
menggunakan pemlaian profesionak dan persiapan
untuk memberikan pembenaran terhadap penyim-
pangan.
ISACA menyediakan 36 guideline, tetapi dalam audit
AI 2 kali ini hanya mempergunakan 6 guideline
yaitu:

1. G2 Audit evidence requirement

Menjelaskan tentang bukti yang tertera dalam
standard S6. Baik jenis maupun kecukupan bukti
tersebut. Jenis-jenis bukti audit yang perlu
dipertimbangkan antara lam :

1. proses (aktifitas, property atau fungsi
sistem informasi) yang diobservasi dail
keberacjaan bukti fisik

2. bukti audit yang didokumentasikan yang
direkam dalam kertas atau media lainnya
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(rekaman log, dokumentasi pengcm-
bangan dll)

3. gambaran tentang obyek yang diaudit
(pemyataan tcrtulis, workflow, kebijakan
dll)

4. hasil analisa informasi melalui pcrban-
dingan, simulasi, pcnghitungan dan
pcrtimbangan

kccukupan bukti dapat dicapai dcngan
mempergunakan bukti audit terbaik yang dapat
diperoleh, jika hal tcrscbut tidak mcmungkinkan,
dapat mempergunakan bukti penunjang, yang
dapat memperkuat bukti pertama tadi . |ISACA.
1998|

2. G5 Audit charter

Guideline ini berfiingsi untuk membantu auditor
untuk menyiapkan audit charter yang mcn-
jelaskan tanggungjawab, kewenangan dan per-
tanggungjawaban auditor dan engagement letter
yang menjelaskan tentang penugasan individual
atau untuk setting ruang lingkup dan tujuan dari
hubungan auditor ekstemal dan organisasi.
Engagement letter juga menjelaskan tentang
tanggungjawab, kewenangan dan pertanggungja-
waban auditor. [ISACA. 1999]

3. G8 Audit documentation

Guideline mi berfungsi untuk menggambarkan isi
dokumentasi yang harus dipersiapkan dan dipakai
oleh auditor SI untuk mendukung audit. |ISACA.
1999]

i nK *

i ,

f .
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4. G34 Responsibility guideline

Guideline ini menjelaskan tcntang penerapan
standard audit SI dan S3 yang menggambarkan
bagaimana cara mengimplcmcntasikan kcdua
standard tersebut, melakukan penilaian secara
profesional dan persiapan untuk membenkan
pembcnaran terhadap penyimpangan. Guideline
ini menjelaskan bagaimana memenuhi tanggung-
javvab terhadap profesi, auditee (organisasi),
stakeholder, peraturan dan undang-undang, dan
terhadap masyarakat, wewenang dan batasan
auditor, dan juga tentang pertanggung-jawaban
profesionalnya. (ISACA. 2005]

c) Prosedur

Prosedur : memberikan contoh prosedur yang dapat
diikuti
Memberikan informasi tentang bagaimana memenuhi
standard ketika mengaudit SI, tetapi tidak mengatur
kebutuhan. Tujuan dari prosedur ini adalah untuk
memberikan informasi lebih jauh tentang bagaimana
memenuhi standard audit. ISACA menyediakan 11
prosedur, dari 11 prosedur, prosedur yang ada pada
proses bisnis Petro adalah :

auditor SI dalam menjalankan audit.

P10 Business application change control1.

Langkah-langkah yang dilakukan saat ada perubahan
kontrol pada aplikasi bisnis yang sudah ada
sebenamya melewati tahap yang sama dengan
pengimplementasian kontrol aplikasi itu sendiri dari
awal (pengembangan aplikasi, dengan melalui fase-
fase dalam SDLC), karena itu audit yang dilakukan
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hampir sama prosesnya dcngan audit pada SDLC.
Proscdur ini menggambarkan apa saja yang dilakukan
pada masing-masing fase SDLC mulai dan
pendefinisian kcbutuhan bisnis, inisiasi proyek,
dcsain dan pengembangan, testing, implementasi dan
post implementasi. IT process yang relevan dengan
Business Application Change Control ini antara lain :
Primary :
1. PO1— Define a strategic IT plan.
2. P05—Manage the II investment.
3. P09—-Assess risks.

4. PO10- Manage projects.
5. PO11— Manage quality.
6. All —Identify automated solutions.
7. AI2—Acquire and maintain application

software.
8. AI5—Install and accredit systems.
9. AI6—Manage changes.
10. DS1—Define and manage service levels.
11. DS3—Manage performance and capacity.
12. DS4—Ensure continuous service.
13. DS5—Ensure systems security.
14. DS9— Manage the configuration.
15. DS10 Manage problems and incidents.
16. Ml—Monitor the processes.
17. M2—Assess internal control adequacy.

Secondary : .
1. P03—Determine technological direction.
2: P06—Communicate management aims and

direction.
3. DS7—Educate and train users.
|ISACA. 2006|
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2.3.2 IEEE

IEEE adalah organisasi profesional dan nonprofit dengan
skala intemasional untuk kemajuan teknologi yang
berkaitan
mempcngaruhi area industri yang luas, mulai dari listrik,
biomedical, healthcare, TI, telekomunikasi, transportasi.
teknologi nano, jaminan informasi dan lain-lain. Dari
sekian banyak standard yang dihasilkan, standard yang
digunakan adalah IEEE std 1028-1997 tentang Software
Review pada klausul 8 tentang audit, yang menjelaskan
tentang :
1. Fungsional dan peran yang harus ada dalam audit
2. Input bagi audit
3. Kritena masukan
4. Prosedur yang dilakukan
5. Kriteria penyelesaian
6. Output

kelistrikan. Standard IEEEdengan

Contoh produk software yang menjadi subyek dalam
audit [IEEE std 1028-1997] :

Rencana backup dan recovery
Rencana contingency
Kontrak
Komplain dan customer atau perwakilan user
Rencana disaster
Rencana kineija hardware
Rencana instalasi
Prosedur instalasi
Rencana pemeliharaan
Laporan review manajemen
User manual dan operasi
Metode procurement dan peijanjian
Laporan dan data

- RFP

*• .

...
'



21

Rencana pengelolaan resiko
Rcncana pengelolaan konfigurasi software
Deskripsi desain software
Source code
Unit development folder
Rencana pengelolaan proyek software
Rencana SQA
Spesifikasi kebutuhan software
Rcncana Software safety
Dokumentasi tes software
Dokumcntasi manual bagi user
Rencana software verification and validation
Standard, peraturan, guideline dan prosedur
Proscdur pengembangan sistem
Laporan technical review
Dokumen vendor
Laporan walkthrough
Media deliverable (seperti tape dan disket)

2.4 COBIT

Cobit merupakan framework untuk manajemen T1 (bensi
sekumpulan proses yang mengatur IT resources ) yang dibuat oleh
ISACA ( Information System Audit and Control Association ) dan
ITGI ( IT Governance Institute ) pada tahun 1992. Framework ini
didasari oleh adanya keharusan T1 memberikan mformasi yang
dibutuhkan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Karakteristik
utama dan COBIT adalah fokus pada bisms, beronentasi pada
proses, control based dan measurerment driven. COBIT fokus
pada dua area kunci :

1 . menyediakan dibutuhkan untukmformasi yang
mendukung tujuan dan kebutuhan bisms

2. memperlakukan mformasi sebagai hasil dan kombinasi
antara aplikasi TI dan resource yang dikelola oleh IT
Process
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Prinsip dasar dari framework COBIT adalah pengelolaan IT
resources oleh IT Process untuk mencapai IT Goal sebagai
respon terhadap kebutuhan bisms

1. Berorientasi bisnis

Untuk membenkan informasi yang dibutuhkan perusahaan,
pcrusahaan harus mengelola dan mengontrol sumber daya TI
mcnggunakan proses yang sudah terstruktur untuk membenkan
informasi yang dibutuhkan (ilustrasi digambarkan di Gambar 2. 1
Prinsip Dasar COBIT)

IT resource

Kebutuhan bisnis
(requirement bisnis)

Gambar 2. 1 Prinsip Dasar COBIT

Untuk memenuhi tujuan bisnis, informasi harus mematuhi kriteria
kontrol tertentu, dengan kata lain kebutuhan bisnis untuk
informasi. Secara umum, kriteria infomasi harus memenuhi
kualitas, fiduciary,dan keamanan.
Kebutuhan Kualitas :

1. Kualitas
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2. Biaya
3. Delivery

Kebutuhan Fiduciary :
1 . Keefektifan dan Keefisienan Operasi
2. Kehandalan informasi
3. Kepatuhan terhadap peraturan

Kebutuhan Keamanan :
1. Confidentiality
2. Integrity
3. Availability

Kebutuhan diatas oleh COBIT diterjemahkan menjadi kriteria-
kriteria:

1 . Keefektifan berkaitan dengan kerelevanan informasi
dengan proses bisnis, ketepatan waktu, kebenarannya,
kekonsistenannya dan apakah informasi tersebut dapat
dipergunakan

2. Keefisienan mengenai syarat informasi mclalui
pengoptimalan pemakaian sumber dayanya (dengan cara
yang paling produktif dan ekonomis)

3. Kerahasiaan berkaitan dengan perlindungan terhadap
informasi yang bersifat raliasia dari kegiatan
pengungkapan yang tidak menyertakan wewenang
apapun

4. Keintegritasan berkaitan dengan ketepatan dan
kelengkapan informasi dan juga kevalidannya berkaitan
dengan nilai dan harapan bisnis

5. Ketersediaan berkaitan dengan informasi tersedia ketika
dibutuhkan pada saat ini dan di masa mendatang dan juga
pengamanan terhadap sumber daya yang penting dan
kemampuan yang berkaitan dengan sumber daya tersebut

6. Pemenuhan berkaitan dengan memenuhi hukum,
peraturan dan kontrak dimana proses bisnis merupakan
subyeknya

. r
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7. Reliabilitas dari informasi berkaitan dengan syarat
ketepatan informasi agar manajemen dapat
mengoperasikan entity-nya

Tujuan bisnis dan tujuan TI

Pcrusahaan mcnggunakan TI untuk memungkinkan terlaksananya
suatu inisiatif bisnis, hal tersebut dapat direpresentasikan sebagai
kebutuhan bisnis untuk TI. Agar TI dapat mendukung stratcgi
pcrusahaan, harus ada kepemilikan bisnis yang jelas dan arahan
dari kebutuhan bisnis ( customer ) dan pemahaman yang jelas apa
yang harus diberikan dan apa yang harus dilakukan oleh TI
(provider )
Stratcgi perusahaan harus diterjemahkan oleh bisnis menjadi
tujuan penggunaan inisiatif yang disediakan oleh TI (business
goal for /7). Tujuan tersebut harus memberikan definisi yang
jelas tentang tujuan TI sendiri ( IT Goal ), selanjutnya menentukan
IT resource dan kemampuan yang dibutuhkan agar dapat
beroperasi dengan sukses, seperti dilustrasikan pada Gambar 2. 2
Penetapan IT Goal dan Enterprise Architecture for IT, Gambar 2.
3 Penetapan Business Goal for IT, Gambar 2. 4 Penetapan
Enterprise Architecture for IT
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mendeliver
informasi

IT Process
(termasuk tanggung

jawab)

menjalankan
aplikasi

Tnfrastruktur
dan sdm
(people)membutuhkan

Enterprise architecture for IT

Gambar 2. 4 Penetapan Enterprise Architecture for IT

Sumber daya TI

Menurut COBIT, sumber daya TI adalah :
1. Applications adalah sistem dan manual prosedur yang

memproses informasi
2. Information adalah data yang dimasukkan, diproses,

dikeluarkan oleh sistem informasi, yang dalam berbagai
macam bentuk dipergunakan oleh bisnis

3. Infrastructure termasuk teknologi dan fasilitas, seperti
hardware, Sistem Operasi dan jarmgan yang memungkinkan
pemrosesan aplikasi.

4. People adalah personel yang
merencanakan, mengatur, mendapatkan, mengimplementasi-
kan, menyerahkan, memberikan support, memonitor dan
mengevaluasi sistem dan servis informasi.

dibutuhkan untuk
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2. Berorientasi proses

COBIT menggambarkan siklus hidup TI dengan bantuan 4
domain :

1. Plan and Organise
2. Acquire and Implement
3. Deliver and Support
4. Monitor and Evaluate

Tcrdapat 34 IT processes untuk semua domain untuk mengelola
IT resources agar menghasilkan dan menyimpan informasi yang
dibutuhkan organisasi untuk mencapai tujuannya. Pcnyampaian
informasi dikontrol mclalui 34 proses tersebut.

Activities merupakan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai
hasil yang terukur. Gambaran lebih jelas ada pada Gambar 2. 5
Framework Cobit secara Keseluruhan.
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Business objective

Governance objective

Z\

COBIT

m
PO 1 Define a strategic IT plan
PO 2 Define theinformation architecture

WE 1Monitor andevaluate IT performance PO 3 Determine technological Erection
WE 2Monitor and evaluate internal control PO 4 define theIT process, organisation and relationships
WE 3 Ensure registry compliance PO 5 Manag* tfr# ITmvartmant
ME 4provideIT governance PO 6 Communicate management aims and direction

PO 7 ManageIT human resource
=0 6 Manage quality\7 PO S Assess anamanageIT risk

,P0 10 Manage prongs
Information

Efficiency

integrity

Compliance

Monitor and Evaluate
IT resource

Application
information
Aagructure

People

Deliver and Support Acquire and Implement

DS. t Define and manage ser\'ice levels
DS 2 Manage third-party services
DS 3Manage performance andcapacity

A11Identify' automated solutionsDS4 Ensure continuous service «2 Acquire anti maintain application softwareDS 5Ensure system security
Al 3 Acquire and maintain technology infrastructure
A!4 Enable operation and useDS6 Identify and allocate cost

DS 7 Educate and train user
AJ 5 Procure IT resourceDS 8 Manage service desk andincidents
M 6Manage changesDS9Manage the configuration
f i l7 fnstaff aidaccredt sofutfons and changesDSfaManage propfems

DS.ItManage data
CS tZManage the physical environment
DS13Manage operations

Gamhar 2. 5 Framework Cobit secara Keseluruhan



29

Acquire and implement
Merupakan salah satu domain yang ada pada COBIT, yang
bertujuan :
1. idcntifikasi, pengembangan atau pengadaan. implementasi

dan pcngintcgrasian solusi IT
2. pcrubahan dan pemeliharaan sistcm vang sudah ada
Ruang lingkup dalam domain ini meliputi :
1. apakah proyek baru mungkin memberikan solusi yang

dibutuhkan bisnis
2. apakah proyek baru akan tepat waktu dan sesuai dengan

anggaran
3. apakah sistem yang bam akan bekerja sesuai dengan yang

diharapkan ketika diimplcmentasikan
4. apakah pcrubahan yang dibuat tidak merepotkan operasi

bisnis yang biasa dipakai

3. Control based

Setiap proses mcmbutuhkan kontrol. Kontrol adalah kebijakan,
proscdur, praktis, dan struktur organisasi yang didesain untuk
memberikan reasonable assurance bahwa tujuan bisnis akan
tercapai dan hal-hal yang tidak diinginkan akan dikenali dan
diatasi.
IT control objective adalah pemyataan tentang hasil yang
diinginkan atau tujuan yang ingin dicapai dengan
mengimplementasikan kontrol dalam kegiatan IT tertentu
Control objectives dari COBIT adalah persyaratan minimum
untuk kontrol yang efektif bagi masing-masing IT process
Pengelolaan operasional menggunakan poses untuk
menyclenggarakan dan mengelola aktifitas TI yang sedang
berlangsung. COBIT memberikan model proses yang umum yang
merepresentasikan semua proses yang umumnya ditemukan
dalam fungsi TI. Untuk mencapai pengelolaan yang efektif,
kontrol hams diimplementasikan oleh manajer operasional dalam
sebuah control framework untuk semua IT Process. Masing-
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masing IT Process COBIT memiliki high level control objective
dan bcberapa detailed control objective.
Sebagai tambahan untuk memahami apa kontrol yang dibutuhkan,

pemilik proses hams memahami apa input yang diperlukan dari
pihak lain dan apa yang dibutuhkan pihak lain dari proses mereka.
Pemahaman tentang peran dan tanggungjawab untuk masing-
masing proses merupakan kunci bagi keefektifan pengelolaan.
COBIT memberikan RACI chart yang mcnggambarkan siapa
yang bertanggungjawab ( Responsible ), yang melaksanakan
(Accountable), yang dimintai keterangan (Consulted) dan yang
diberitahu (Informed) untuk masing-masing proses.

4. Measurement-driven

Kebutuhan dasar untuk perusahaan adalah memahami status dari
sistem TI nya dan untuk memutuskan level pengelolaan dan
kontrol yang hams disediakan. Perusahaan hams mengukur
dimana posisinya, dimana diperlukan perbaikan dan
memonitonng perbaikan tersebut. Untuk memutuskan level yang
tepat, manajemen hams mengetahui seberapa jauh hams
melangkah dan apakah biaya sudah sesuai dengan manfaat yang
diberikan, untuk menjawabnya, COBIT menyediakan :
1. Maturity model

Untuk benchmarking dan identifikasi perbaikan kapabilitas
yang diperlukan. Maturity model adalah cara untuk mengukur
seberapa baik proses pengelolaan yang dikembangkan, yaitu
seberapa besar kemampuan proses tersebut. Skala maturity
model akan membantu memberi penjelasan kepada manajer,
dimana kekurangan dalam pengelolaan proses TI yang teijadi
dan sekelompok target tempat sehamsnya perusahaan berada.
Maturity level yang tepat akan dipengaruhi oleh tujuan bisnis
perusahaan. lingkungan operasi, dan kebiasaan industn.
Secara khusus, level dari pengelolaan maturity akan
tergantung pada ketergantungan pemsahaan terhadap TI,
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kecanggihan teknologinya dan yang lebih penting nilai dari
informasinva itu sendiri

2. Pcngukuran kincrja
Menunjukkan bagaimana proses memcnuhi tujuan bisnis dan
TI dan dipcrgunakan untuk mengukur kinerja proses internal
berdasarkan prinsip BSC

Oleh COBIT, tujuan dan ukuran dijelaskan dalam 3 level :
1. IT goals dan metrics yang menjelaskan apa yang

diharapkan bisnis dari Tl (apa yang akan dipergunakan
bisnis untuk mengukur TI)

2. Process goals dan metrics yang menjelaskan apa yang
harus diberikan IT Process untuk mendukung tujuan TI
(bagaimana pengukuran terhadap pemilik IT process)

3. Process performance metrics untuk mengukur seberapa
baik suatu proses berlangsung yang mengindikasikan
kemungkinan pencapaian tujuan)

COBIT menggunakan dua tipe metnk yaitu indikator tujuan
dan indikator kinerja. Indikator tujuan dari level yang lebih
rcndah menjadi indikator kinerja bagi level atasnya,
gambaran lebih lengkap dnlustrasikan seperti pada Gambar 2.
6 Hubungan antara Proses, Tujuan dan Metric untuk DS 5.
Key goal indicators (KGI) mengukur apakah suatu IT Process
sudah mencapai kebutuhan bisnisnya.
Key performance indicators (KPI) menentukan seberapa baik
IT Process berlangsung untuk mencapai suatu tujuan.
Merupakan indikator utama yang mengungkapkan apakah
suatu tujuan akan dapat tercapai atau tidak, dan indikator
yang baik untuk kemampuan, kebiasaan dan keahlian.
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Gambar 2. 6 Hubungan antara Proses, Tujuan dan Metric untuk DS 5

cara lain menampilkan isi dari kinerja proses adalah
masukan proses adalah apa yang dibutuhkan pemilik proses
dari bagian lain
deskripsi proses control objective menggambarkan apa
yang perlu dilakukan pemilik proses
keluaran proses adalah apa yang perlu dihasilkan oleh
pemilik proses
tujuan dan ukuran menunjukkan bagaimana proses harus
diukur
RACI chart menggambarkan apa yang harus didelegasikan
dan kepada siapa
Maturity model menunjukkan apa yang harus dilakukan
untuk perbaikan

Gambaran lebih jelas ada pada Gambar 2. 7 Hubungan antar
Komponen COBIT
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Metode Pengumpulan Bukti2.5

Metode-metodc yang digambarkan oleh tes desain dan
COBIT untuk AI 2 ada 4, yaitu :

a. Interview

Interview adalah percakapan antara dua orang atau
lebih (interviewer dan interviewee). Dalam hal ini
interviewer mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tentang suatu persoalan dari interviewee
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b. Review

Review adalah pengevaluasian suatu publikasi
Review kode adalah salah satu jenis inspeksi dimana
tim memeriksa contoh dari kode dan memperbaiki
kekurangan yang ada didalamnya. Dalam review kode,
kekurangan adalah blok kode yang tidak meng-
implementasikan kebutuhan, yang tidak berfiingsi
sesuai dengan yang diharapkan programer atau yang
benar tetapi dapat dikembangkan lagi (agar lebih
mudah dibaca, atau performanya dapat ditingkatkan)

c. Inspeksi

Inspeksi dalam software engineering berhubungan
dengan peer review dari produk oleh individual yang
terlatih yang mencan kelemahan melalui proses yang
sudah jelas. Tujuan dan inspeksi adalah agar semua
inspektor memberi persetujuan terhadap produk yang
dikerjakan dan menyetujui penggunaannya dalam
proyek. Umumnya produk yang diinspeksi adalah
spesifikasi kebutuhan software dan test plan. Dalam
inspeksi, suatu produk dipilih untuk review dan suatu
tim dikumpulkan untuk mengadakan suatu rapat
inspeksi yang akan mereview suatu produk.

Peer Review dianggap sebagai best practices dan
industri untuk deteksi awal kekurangan software dan
mempelajari software. Peer review dibentuk oleh
walkthrough dan inspeksi software, unsur dari peer
review mencakup proses review7 yang terstruktur,
checklist tentang standard keunggulan produk,
partisipan dan peranannya dalam peer review, dan form
dan laporan yang dihasilkan.(w ikipedia)
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Produk software yang biasanya dnnspeksi [IEEE std
1028-1997]

Software requirements specification
Software design description
Source code
Software test documentation
Software user documentation
Maintenance manual
System build procedures
Installation procedures
Release notes

d. Walkthrough

Walkthrough membutuhkan review detail dari susunan
pekerjaan. Dalam walkthrough kode, susunan tersebut
merepresentasikan potongan dari kode program yang
dilewati oleh reviewer untuk mcmeriksa karakteristik
tertentu (seperti kesesuaian coding style ). Walkthrough
menggambarkan proses inspeksi terhadap algontma dan
source code dengan mengikuti jalur yang diambil yang
ditentukan oleh kondisi masukan dan pilihan yang
diambil selama jalannya program. Tujuan dari
walkthrough adalah untuk memberikan jaminan
kesesuaian algontma atau kode dengan tujuan; dan
terkadang untuk menilai kompetensi atau output dan
individual atau tim. Penggunaan walkthrough bisa
dalam berbagai hal, dalam audit, walkthrough
merupakan kegiatan mereview proses atau aktifitas
dalam ruang lingkup tertentu . Dengan tujuan untuk
mengkonfirmasi apakah proses yang terdokumentasi
dipakai dan merefleksikan workflow tertentu dengan
tepat. Walkthrough juga dapat digunakan untuk
mencoba keakuratan dari kontrol aktifitas saat ini atau
yang scbelumnya sudah pernah digunakan.
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2.6 Metode Mendapatkan Informasi

Untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan
menangkap nilai indikator-indikator pengukuran ( IT goal,
PKGI dan KPI) digunakan 2 metode yaitu observasi
langsung dan penyebaran kuesioner. Dari observasi kita
bisa mendapatkan nilai untuk suatu indikator secara
langsung, tetapi dari penyebaran kuesioner masih perlu
dilakukan analisa lebih lanjut. Analisa terhadap hasil
kuesioner ada bermacam-macam, salah satu diantaranya
adalah analisa CSI (Customer Satisfaction Index). Analisa
ini bertujuan menangkap nilai kepuasan customer.
Customer Satisfaction adalah tanggapan customer apakah
suplier sudah mencukupi atau melampaui harapan mereka.
Customer expectations (harapan dan customer) adalah
atribut yang ditetapkan customer tentang produk atau jasa

yang harus dipenuhi atau dilampaui untuk mencapai

customer satisfaction.
Customer Expectations ada 2 tipe, yaitu :
1. Expressed Customer Expectations adalah kebutuhan

yang tertulis dalam kontrak dan disetujui oleh kedua
pihak

2. Implied Customer Expectations tidak tertulis ataupun
diutarakan meskipun demikian sesuatu yang diharapkan
agar dipenuhi supplier. Contoh, customer akan
mengharapkan perwakilan tim memiliki pengetahuan
yang memadai dan kompeten untuk menyelesaikan
permasalahan.

Atribut utama dan customer satisfaction :
1 . Kualitas Produk
2. Packaging Produk
3. Menjaga delivery commitments
4. Harga
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5. Responsiveness dan kemampuan untuk menyelesaikan
komplain

6. Komunikasi, accessibility dan sikap supplier secara
kcseluruhan

Customer expectations dapat dikenali dengan metode-
metode :
1. Periodic Review's
2. Pcnclitian Pasar
3. Wawancara mclalui Telepon
4. Kunjungan Personal
5. Warranty records
6. Diskusi tidak resmi
7. Satisfaction Surveys
8. Customer Satisfaction Surveys

Survci dilakukan sebagai alat untuk mendapatkan
informasi. Langkah yang dilakukan :

menctapkan tujuan dan survei
mendesain pendekatan survey
mengembangkan kuesioner dan form
melaksanakan survei (email, telepon, pos dll)
menganalisa temuan



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini bcrisi pembahasan mcngenai metodologi penelitian yang
dilakukan selama tugas akhir, yang terdin atas :
1. Studi Literatur dan Identifikasi Pcrmasalahan

Studi literatur yang bcrkait dengan COBIT, audit SI/TI,
indikator-indikator scrta metode pcnilaiannya (CSF, KPI,
KGI, maturity models ). Tahap ini dilakukan untuk memahami
metode dan indikator pemlaian kinerja perusahaan dan
prosedur untuk mengaudit. Studi literatur diperoleh dari
referensi dari berbagai sumber.

2. Survei dan Analisa
Tahap ini dilakukan untuk memahami keadaan dan kondisi
perusahaan, survei dan analisa kebutuhan ini menggunakan
metode observasi langsung, survei, diskusi, dan wawancara
dengan pihak-pihak yang terkait dengan pembuatan tugas
akhir ini, yaitu Biro TI, khususnya dengan bagian
Pengembangan Aplikasi dan SPI.

3. Pemetaan Rancangan yang Sudah Dibuat ke Pctro
Memetakan guideline dan prosedur dari COBIT ke dalam IT
Process yang berjalan di Petro (disesuaikan dengan kondisi di
Petro). Dalam tahap ini juga dilakukan :
1. Pemetaan diagram RACI

memetakan struktur orgamsasi Petro ke dalam diagram
pertanggungjawaban Responsible, Acountable, Consulted
dan atau Informed (RACI)

2. Pembuatan checklist
Membuat checklist dari test desain COBIT. hasil dan
tahapan ini adalah penentuan item apa saja yang perlu
dican, sumber item yang dican tersebut (siapa orang yang
hams diwawancarai sehubungan dengan pencanan
informasi atas suatu item dan juga dokumen yang
dibutuhkan untuk mendukung pemenuhan item tersebut),
metode^yang digunakan untuk mencari item tersebut,
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daftar pertanyaan yang diajukan, dan yang terakhir
checklist yang digunakan dalam audit.

3. Pcncanan indikator
Tahap ini berisi penentuan CSF (faktor-faktor yang
bcrpengaruh bagi kinerja Petro yang berhubungan dengan
S l f l l dan menjadi dasar penentuan KPI), penentuan
tujuan dan indikator bagi KPI yang mengukur kinerja
Petro, sebagai penentu seberapa baik sebuah proses SI/TI
dalam suatu perusahaan berjalan dan penentuan tujuan
dan indikator KGI yang merupakan level paling dasar
yang mengukur pcncapaian tujuan perusahaan

4. Pcncanan dokumen pemenuhan Control Objectives
Dokumen-dokumen apa saja yang perlu dican untuk
memlai pemenuhan control objectives dan COBIT

5. Penilaian Pemenuhan Control Objectives
Pengevaluasian terhadap kontrol internal dalm Biro TI
Petro dengan memperhatikan control objectives dan
temuan yang diperoleh dan checklist audit diatas, apakah
control objectives-nya sudah terpenuhi dan apa saja yang
sudah terpenuhi

4. Pembuatan Formulasi Penilaian Pemenuhan Control
Objectives (audit) serta self measurement
Merumuskan bagaimana menilai (apa saja yang dinilai dan
bagaimana penilaiannya) pemenuhan Control Objectives.
Dalam hal ini, audit hanya memlai bagaimana pemenuhan
Control Objectives, apakah suatu proses sudah menaati
standard, selain ltu juga menjelaskan bagaimana melakukan
penilaian terhadap poin-poin self measurement ( ITKGI.
PKGI , KPI dan Maturity Level ), seperti pembuatan checklist
self measurement, pembuatan kritena penilaian self
measurement dan merumuskan penghitungan mlai ITKGI,
PKGI, KPI dan Maturity Level

5. Pembuatan Dokumen
Membuat dokumen-dokumen yang akan dipakai selama
proses audit berlangsung, yang terdin atas :
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1. Pembuatan Checklist dan Template audit
Dokumen-dokumen yang dihasilkan antara lain berupa
template laporan, template form dan audit checklist yang
dapat memudahkan kerja auditor internal dalam
mengaudit Sl/TI di Pctro

2. Pembuatan Checklist dan Template untuk Pencapaian IT
Goal Pcrusahaan
Dokumen-dokumen yang dihasilkan antara lain berupa
template laporan, template form, dan audit checklist yang
dapat memudahkan kerja auditor internal dalam menilai
pencapaian IT Goal di Petro.
Dari tahap ini, Petro dapat menilai sejauh mana
pencapaian IT Goalnya dengan melihat pencapaian
mdikator yang didapat

6. Penyusunan Buku Tugas Akhir
Dilakukan penyusunan dokumentasi pelaksanaan tugas akhir
yang menjelaskan dasar teon, metode dan hasil-hasil yang
didapatkan dari proses-proses diatas



BAB IV
ANALISA EXISTING PROSES BISNIS DAN PROSES

TI SAAT INI

Bab ini mcnggambarkan tcntang kcadaan Tl dan bisnis
sebcnamya di Petro. Petro mcrupakan pabrik penghasil pupuk dan
produk kimia lainnya. Dalam membantu kcgiatan opcrasionalnya,
Petro sudah memiliki biro khusus yang menyclcnggarakan
kcgiatan yang berkaitan dengan pengolahan dan pcngclolaan data
scrta penyajian mformasi mengenai kegiatan perusahaan, yaitu
Biro TI yang menjamin kehandalan software dan hardware dalam
perusahaan. Karena tugas akhir ini hanya berkaitan dengan
software, maka pembahasan mengenai hardware ada diluar ruang
lingkup pengerjaan tugas akhir.

Petro hingga saat ini sudah memiliki bermacam-macam aplikasi
untuk mendukung kegiatan opcrasionalnya, seperti KBL,
Personalia & Payroll, Akuntansi, ICS & Purchasing, Asuransi &
DP, Sistem Operasi yang digunakan, software pengelola janngan
yang dipakai, Oracle 9i, bahkan ERP. Secara umum, aplikasi-
aplikasi tersebut dikelompokkan menjadi 3, yaitu aplikasi yang
dikembangkan oleh Biro TI sendin, aplikasi yang dibeli ataupun
dioutsorce dan dan ke vendor, dan aplikasi yang bersifat
enterprise wide seperti ERP yang pengadaannya melalui
pelelangan.

Petro juga memiliki bagian yang bertanggung jawab atas ftmgsi
pengawasan intern perusahaan yang meliputi pemeriksaan di
bidang admmistrasi dan keuangan perusahaan khususnya di
lingkup Direktorat SDM & Umum, Direktorat Keuangan,
Direktorat Pemasaran dan Program Kemitraan Bina Lingkungan
(PKBL) serta pemeriksaan khusus lainnya untuk memastikan
terlaksananya sistem pengendalian internal atas proses kegiatan
perusahaan yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap
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pencapaian sasaran perusahaan, yaitu biro Satuan Pengawas
Internal.

Proses TI dari Petro4.1

IT Process yang selama ini berlaku di Petro

1. User meminta suatu aplikasi ke biro TI, permintaan
tersebut berupa surat permintaan yang dikeluarkan oleh
kepala biro ke kepala biro TI

2. Kepala biro TI membuat surat disposisi ke kepala bagian
pengembangan aplikasi

3. Bagian pengembangan aplikasi mengevaluasi permintaan
tersebut apakah biro TI dapat mengembangkan aplikasi
tersebut sendin ataukah harus membeli

4. Jika aplikasi tersebut dapat dikembangkan sendin, kepala
bagian pengembangan aplikasi mengeluarkan surat
disposisi pengembangan aplikasi ke staf pengembangan
aplikasi yang ditunjuk (sebagai koordinator)

5. Koordinator pengembangan aplikasi menunjuk staff lain
dalam biro TI untuk membantunya mengembangkan
aplikasi (membentuk tim pengembangan aplikasi)

6. Tim pengembangan aplikasi mulai mengembangkan
aplikasi, dengan tahapan survey, analisa dan design,
coding, testing, penyerahan ke biro yang merequest dan
implementasi

7. Dalam pengembangan aplikasi tersebut, tim
pengembangan melibatkan user yang berkepentingan
dengan aplikasi tersebut

8. Jika bagian pengembangan aplikasi tidak dapat
mengembangkan aplikasi tersebut, kepala biro TI
menyerahkan surat disposisi ke kepala bagian teknik dan
operasi

9. Kepala bagian teknik dan operasi menunjuk staffnya
untuk menangani masalah pengadaan aplikasi tersebut
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10. Staf bagian teknik dan aplikasi mengadakan survci ke
biro yang bersangkutan dan membuat spesifikasi aplikasi
yang diminta

11. Berdasarkan spesifikasi aplikasi tersebut, bagian teknik
dan operasi mcngeluarkan surat permintaan pengadaan
barang dan ditujukan ke biro anggaran

12. Biro anggaran mengevaluasi surat permintaan pengadaan
barang dengan anggaran yang dimiliki oleh biro TI,
apakah anggaran yang dimiliki masih mencukupi untuk
memenuhi surat permintaan pengadaan barang tersebut
atau tidak

13. Jika anggaran yang dimiliki masih mencukupi, surat
permintaan pengadaan barang tersebut diserahkan ke biro
PGM

14. Biro PR/PP (Purchasemcngeluarkan
Rcquest/Permintaan Pembclian) dan diserahkan ke biro
pengadaan

15. Biro pengadaan mcngeluarkan Purchase Order dan
diserahkan ke biro Tl dan PGM

PGM

16. Biro TI dan PGM memvcrifikasi dokumen Purchase
Order

17. Setelah diverifikasi, aplikasi yang diminta diterima bag.
PGM dan bagian ini juga mcngeluarkan surat Tiba
Barang (TB)

18. Biro PGM dan biro TI mengevaluasi kesesuaian aplikasi
dengan surat permintaan pengadaan barang

19. Jika TB dan surat permintaan pengadaan barang sesuai,
maka aplikasi diterima

20. Jika antara TB dan surat permintaan pengadaan barang
tidak sesuai maka aplikasi diserahkan kembali ke supplier
oleh PGM

21. Jika anggaran yang dievaluasi oleh biro anggaran tidak
mencukupi untuk melakukan pembclian aplikasi yang ada
dalam surat permintaan pengadaan barang, maka surat
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permintaan pengadaan barang tersebut dikembalikan ke
biro TI

22. Oleh biro TI diserahkan ke bagian teknik dan operasi,
staff teknik dan operasi yang sebelumnya ditugaskan
untuk pengadaan aplikasi tersebut mengalokasikan ulang
(me-realokasi-kan) dana yang dicantumkan pada surat
permintaan pengadaan, surat realokasi tersebut
diserahkan ke biro anggaran

23. Biro anggaran nantinya akan mengevaluasi apakah
anggaran yang dimiliki biro TI mencukupi untuk
melakukan pembelian aplikasi (proses no 12) dan
seterusnya

IT process pada petro ditunjukkan pada gambar Gambar 4. 1
Workflow Proses TI secara Keseluruhan di Biro TI

}
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Untuk IT Process pengadaan ERP , tahapan yang dilalui :
1 . Penunjukkan kepala proyek oleh Dirut Tcknik
2. Kepala proyek membentuk tim proyek yang anggotanyajuga

menyertakan vvakil dari biro BOP dan biro TI
3. Tim proyek melakukan survei untuk mendapatkan

requirement dari user dan menyerahkan requirement yang
sudah didapatkan tadi ke konsultan

4. Konsultan sebagai pihak luar, berfungsi sebagai penghubung
antara petro dengan vendor yang sudah dipilih untuk
mengembangkan ERP? menyerahkan requirement tadi ke
vendor

5. Vendor melakukan kustomisasi terhadap ERP yang sudah
dimiliki vendor dengan melakukan penyesuaian berdasarkan
requirement yang sudah ditcrima dari konsultan

Gambaran lebih jelas ada pada Gambar 4. 2 Workflow ERP
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Gambar 4. 2 Workflow ERP
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Dan penjelasan diatas, proses TI yang selama ini berlaku di Petro,
dapat dikelompokkan menjadi :

1. pcmbuatan software
2. pembelian software
3. perubahan software
4. pengadaan ERP

4.1.1 Proses perubahan aplikasi

Tugas akhir ini membahas tentang proses perubahan
software yang dilakukan oleh bagian pengembangan
aplikasi (yang bertugas mengembangkan aplikasi, tidak
menangani proses pembelian atau pengadaan dari pihak
ketiga). Proses perubahan software terjadi jika ada aplikasi
yang sebelumnya dikembangkan oleh bagian
pengembangan aplikasi, lalu karena suatu sebab, aplikasi
tersebut perlu dirubah, langkah-langkah yang dijalankan
dalam proses im antara lain :
1. User merequest perubahan aplikasi ke biro TI, request

tersebut berupa surat pcrmintaan yang dikeluarkan oleh
kepala biro dan ditujukan ke kepala biro TI

2. Setelah menerima surat permintaan perubahan software
dan kepala biro dan biro yang mgin merubah aplikasi,
kepala biro TI membuat surat disposisi ke kepala
bagian pengembangan aplikasi

3. Bagian pengembangan aplikasi mengevaluasi
permintaan tersebut untuk menilai apakah aplikasi
tersebut dapat dikembangkan oleh biro TI sendin
ataukah hams membeli

4. Jika aplikasi tersebut dapat dikembangkan sendin,
kepala bagian pengembangan aplikasi mengeluarkan
surat disposisi pengembangan aplikasi ke staf
pengembangan aplikasi yang ditunjuk (scbagai
koordinator)
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5. Koordinator pengembangan aplikasi menunjuk staff
lain dalam biro TI untuk membantunya
mcngembangkan aplikasi (membcntuk tim
pengembangan aplikasi)

6. Tim pengembangan aplikasi mulai mengembangkan
aplikasi, dcngan tahapan survei, dcsain dan analisa.,
coding, testing, implemcntasi

7. Dalam pengembangan aplikasi tersebut, tim
pengembangan melibatkan user yang berkepentingan
dengan aplikasi tersebut

8. Jika bagian pengembangan aplikasi tidak dapat
mengembangkan aplikasi tersebut. kepala biro Tl
menyerahkan surat disposisi ke kepala bagian teknik
dan operasi untuk menangani masalah pengadaan
aplikasi tersebut (dengan cara membeli)

Untuk lebih jelasnya, proses TI pada Petro ditunjukkan pada
Gambar 4. 3 Workflow Perubahan Aplikasi
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Gambar 4. 3 Workflow Perubahan Aplikasi

4.1.2 Struktur organisasi Petrokimia

Struktur organisasi dari Petro ditunjukkan pada
Gambar 4. 4 Struktur Organisasi PT Petrokimia Gresik
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4.1.3 Susunan organisasi Biro TI

Dari struktur organisasi Petro diatas, biro yang menjadi obyek
audit (auditee) adalah Biro TI, susunan organisasi Biro TI dan
Petro dijelaskan pada Gambar 4. 5 Struktur Organisasi Biro TI.
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4.1.4 Job list dalam perubahan aplikasi (software)

Joblist dan Biro TI dalam proses perubahan aplikasi
(software) dijelaskan pada Tabel 4. 1 Joblist Biro TI dalam
Perubahan Aplikasi

Tabel 4. I Joblist Biro TI dalam Perubahan Aplikasi

No KeteranganStaff Jabatan
1.1 Melaksanakan tugas dari

atasan cfi bidang TI untuk
menjamin keandalan
software

Sujatmono E.S Kepala Biro
Teknologi Informasi

1

1.2 Memberikan pelayanan jasa
komputerisasi kepada setiap
unit kerja perusahaan
maupun perusahaan lain
sesuai dengan ketentuan
dan prosedur yang berlaku

1.3 Mengelola dan
mendistribusikan
data/infonnasi/laporan
mengenai bidang yang
menjadi tanggungjawabnya

1.4 Memberikan tugas,
wewenang dan tanggung
jawab tertentu kepada
bawahan langsung maupun
karyawan yang berada
dibawah tanggung jawabnya

1.5 Menyampaikan informasi
kepada bawahan, unit kerja
lain dan pihak-pihak lain
sesuai dengan ketentuan

2.1 Melaksanakan tugas yang
diberikan oleh atasan

2 Gatot Suharyo Kepala Bagian
Pengembangan
Aplikasi langsung dibidang

pengembangan sistem
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No Staff KeteranganJabatan
software

2.2 Memelihara dan
mengembangkan perangkat
lunak untuk mendapatkan
kemudahan operasi dalam
bentuk keluaran (output)
yang diinginkan sesuai
dengan perkembangan
perusahaan

2.3 Membuat perangkat lunak
aplikasi bisnis sesuai
keperfuan pemakai dengan
melakukan analisa
perbandingan biaya

2.4 Menyusun spesifikasi
perangkat lunak dalam
rangka pengadaan
perangkat lunak atau
membuat sendiri

2.5 Mengikuti perkembangan
teknologi komputer untuk
aspek software

3 Robinson P 3.1 Menyusun dan
mengimplementasikan
program kerja dan anggaran
bagian teknik dan operasi
untuk mencapai target
dalam KPI

Kepala Bagian
Teknik dan Operasi

3.2 Menjamin kelancaran
operasiona jaringan
komunikasi data yang ada di
lingkungart perusahaan

3.3 Menjamin keamanan data
dan sistem komputer dari
gangguan pihak luar

3.4 Mengikuti perkembangan
implementasi Tl serta
meningkatkan pemahaman
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KeteranganNo Staff Jabatan
tentang kompleksitas bisnis
dalam hubungannya dengan
implmentasi komputerisasi

3.5 Menyusundan
menyampaikan laporan
kepada atasan langsung
secara berkala maupun
insidentil atas pelaksanaan
rencana kerja dan anggaran

3.6 Melaksanakan instruksi
atasan, sistem dan
prosedur, petunjuk
pelaksanaan serta
ketentuan/peraturan
peoisahaan lainnya

3.7 Menentukan metode kerja
yang efektif dalam rangka
peningkatan produktivitas

3.8 Melakukan koordinasi
secara periodik dengan
bawahan langsung maupun
seluruh karyawan yang
berada di bawah
tanggungjawabnya untuk
membahas pencapaian
target dan permasalahan
yang timbul

3.9 Mengeloladan
mendistribusikan
data/informasi/laporan
mengenai bidang yang
menjad tanggungjawabnya

3.10 Memberikan usulan/umpan
balik kepada atasan
langsung dalam rangka
peningkatan efektivitas,
efisiensi dan produktifitas
unit kerja



59

No Staff KeteranganJabatan
3.11 Memberikan tugas,

wewenang dan tanggung
jawab tertentu kepada
bawahan langsung maupun
selurnh karyawan yang
berada dibawah tanggung
jawabnya

4 4.1 Melaksanakan tugas yang
diberikan oleh atasan di

Staff Sistem
Analis/Programmer

bidang perancangan,

pemrograman dan pengujian
dalam pembuatan aplikasi
baru serta pengembangan
program aplikasi yang
beroperasi

4.2 Meiakukan survei dan studi
kelayakan mengenai sistem
komputerisasi yang akan
dibuat

4 3 Meiakukan koordinasi dalam
analisa awal dari sistem
komputerisasi yang akan
dibuat

4.4 Membuat rancangan sistem
berdasarkan hasil analisa
awal yang meliputi desain
input, proses, output, file
dan database

4.5 Mengkoordinasikan
pembuatan program
berdasarkan rancangan
sistem dan jadwal yang
telah dibuat

4.6 Merancang sistematika
dokumentasi sistem

5 Kepala Seksi Operasi
dan Dokumen

5.1 Mengamankan source
program dan data tertiadap
kebakaran, media yang
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KeteranganNo Staff Jabatan
rusak dan file yang hilang

5.2 Mengatur sistem
proteksi/pengamanan
masuk ke sistem komputer

5.3 Mengumpulkan, mencatat,
mengolah, menyusun,
menyimpan dan melakukan
pelaporan data mengenai
bidang tugas yang menjadi
tanggungjawabnya

6.1 Membuat dan memelihara
dokumentasi perangkat
keras dan perangkat lunak
sistem komputer seoptimal
mungkin, sehingga sistem
dalam kondsi optimal setiap

6 Kepala Seksi
perangkat keras

saat
6.2 Memperbaiki kemsakan-

kerusakan yang terjadi pada
perangkat lunak sistem
komputer selam
memungkinkan atau
meminta jasa perbaikan
kepada pihak ketiga apabila
tidak memungkinkan

6.3 Memasangdan
menjalankan software
sistem komputer bam dan
menguasai dengan baik
cara-cara penggunaan
semua perangkatnya

6.4 Memasangjaringan
komputer beserta perangkat
komunikasi data
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4.2 Proses bisnis dalam biro SP1

Proses Audit yang selama ini dijalankan oleh Biro Spi melalui
tahapan :

1 . Tim audit membuat rencana program audit
2. Ka SPI mereview rencana program audit yang dibuat

oleh tim dan membenkan pcrsetujuannya
3. Jika suatu rencana program audit sudah mendapat

persetujuan dan Ka SPi, Kabid sebagai bawahan
mengeluarkan surat tugas agar tim audit tersebut dapat
menjalankan tugasnya

4. Tim audit melakukan pertemuan pendahuluan dengan
auditee danjuga Kabid

5. Tim melakukan pcrsiapan audit
6. Tim mcngumpulkan data-data yang dapat digunakan

untuk membantu pelaksanaan audit
7. Tim mengeluarkan dokumen untuk klarifikasi data
8. Dokumen klarifikasi data mcnjadi dasar bagi pembuatan

kertas kerja audit. Kertas kerja ini dibuat oleh tim
9. Tim menyusun Laporan Temuan Audit dan Laporan

Hasil Audit
10. Tim dan kabid melakukan pembahasan Laporan Temuan

Audit dan Laporan Hasil Audit
11. Jika Laporan Temuan Audit dan Laporan Hasil Audit

tersebut disetujui, kabid melakukan presentasi terhadap
Laporan Hasil Audit tersebut terhadap Ka SPI

12. Jika Laporan Temuan Audit dan Laporan Hasil Audit
tersebut tidak disetujui tim menyusun Laporan Temuan
Audit dan Laporan Hasil Audit lagi

13. Jika Laporan Hasil Audit tersebut disetujui oleh Ka SPI,
tim mengeluarkan draft Laporan Hasil Audit dan
undangan pembahasan draft Laporan Hasil Audit

14. Tim melakukan pembahasan draft Laporan Hasil Audit
dan mengeluarkan risalah rapat.
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15. Tim dan kabid melakukan finalisasi terhadap Laporan
Hasil Audit

16. Ka SPI melakukan review terhadap finalisasi Laporan
Hasil Audit

17. Jika mendapatkan persetujuan dan Ka SPI, tim
mendistribusikan Laporan Hasil Audit, jika finalisasi
laporan tidak mendapat persetujuan, tim melakukan
finalisasi laporan lagi

18. Setelah Laporan Hasil Audit didistribusikan, dilakukan
pemantauan disposisi oleh direksi

19. Pemantauan tindak lanjut dari disposisi tersebut
dilakukan oleh staf SPI yang ditunjuk

Gambaran lebih jelas dari Proses audit yang dilakukan SPI
ada pada Gambar 4. 6 Workflow Audit dalam SPI
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BAB V
PEMETAAN PROSEDUR

Secara garis besar bab ini menjelaskan tentang aktifitas yang
dilakukan dalam memetakan proscsr yang ada di Petro dengan IT
Process dari COBIT (AI 2) dan prosedur audit dari IEEE std
1028-1997. Hasil dan tahapan ini dikumpulkan menjadi satu
dokumen yang disebut dengan dokumen prosedur audit .

5.1 Proses Perubahan Aplikasi

Proses TI yang diaudit adalah proses perubahan aplikasi,
(penjclasan lebih lengkap ada pada bab IV)

5.2 IEEE std 1028-1997

Urutan aktifitas pada pelaksanaan audit disesuaikan dengan
urutan dalam IEEE std 1028-1997 tentang software review yang
menerangkan tentang teknik-teknik yang dapat digunakan dalam
mereview sebuah software, klausul yang dipakai dari standar ini
adalah klausul 8, yaitu tentang audit. Setiap aktifitas yang
dilakukan memiliki keterkaitan satu sama lam. output dari
aktifitas satu bisa menjadi input bagi aktifitas berikutnya.
Aktifitas-aktifitas tersebut terbagi menjadi 6 tahap yaitu :
1. persiapan manajemen

Dalam tahapan ini manajer haras memastikan bahwa audit
dilakukan sesuai dengan standard dan prosedur dan sesuai
dengan kebutuhan yang ditetapkan oleh hukum, kontrak dan
kebijakan lainnya. Manajer haras merencanakan waktu dan
tenaga yang diperlukan. dokumen yang berisi tentang hukum
atau peraturan lainnya dan standard yang tepat, menyediakan
pendanaan dan fasilitas. membenkan training, memastikan
bahwa keahlian yang dibutuhkan sudah dimiliki oleh masing-
masing personel, memastikan bahwa perencanaan audit
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dijalankan dengan semestinya, dan menjalankan rekomendasi
dan tim audit sesuai dengan waktu yang ditetapkan.

2. perencanaan
Tahapan ini nanti akan menghasilkan dokumen rencana audit.
Dokumen ini hams mendapatkan persetujuan dari
pemrakarsa. Selama audit berlangsung dokumen ini mungkin
mengalami perubahan (karena adanya pembahan infonnasi
yang didapatkan selama audit yang menjadi bahan
persetujuan dari pemrakarsa), oleh karena itu hams
disediakan tindakan yang tepat untuk mengantisipasi
pembahan tersebut. Dokumen ini berisi tujuan dan ruang
lingkup audit, organisasi yang diaudit, produk software yang
diaudit, kriteria evaluasi, tanggungjawab auditor, kegiatan
pemeriksaan, persyaratan sumber daya untuk melakukan
audit, jadwal audit, confidentiality requirement, checklist,
format laporan dan distribusi laporan

3. opening meeting
Opening meeting dilakukan antara tim audit dan organisasi
van diaudit yang membahas tujuan dan ruang lingkup audit,
produk software yang diaudit, prosedur audit yang dijalankan
dan outputnva, kontribusi yang diharapkan dari auditee,
jadwal pelaksanaan audit dan akses terhadap fasilitas,
informasi dan dokumen yang diperlukan

4. persiapan
pemrakarsa hams memberikan surat pemberitahuan audit
kepada auditee secara tertulis, sebelum audit dilakukan
(kecuali untuk audit yang bersifat mendadak). Pemberitahuan
tersebut berisi tujuan dan ruang linkup audit, apa yang akan
diaudit, siapa auditomya dan kapan dilaksanakan. Sedang
auditor dalam tahap ini mempelajari perencanaan audit,
organisasi yang diaudit, produk yang akan diaudit, peraturan
dan standard yang diperhgunakan dan kriteria evaluasi

5. pemeriksaan
1. pengumpulan bukti
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Auditor harus mengumpulkan bukti kepatuhan atau
ketidakpatuhan dengan menginterview staf, memeriksa
dokumen dan menyaksikan suatu poses secara langsung.
Auditor harus mendokumentasikan semua observasi.
Observasi ini nantinya akan dikelompokkan sebagai
major atau minor. Semua observasi harus diverifikasi
dengan auditee sebelum closing meeting dilaksanakan

2. clossing meeting
Closing meeting digunakan untuk mereview
implementasi dari rencana audit, pcrmasalahan yang
dihadapi dalam implemntasi rencana tersebut (jika ada),
observasi yang dilakukan oleh auditor, kesimpulan awal
dari auditor, rekomendasi awal dan auditor dan penilaian
secara kseluruhan

3. reporting
Lead auditor harus menyiapkan laporan audit segera
setelah audit dilaksanakan dan mendistribusikan laporan
tesebut ke pemrakarsa setelah itu dari pemrakarsa
didistribusikan ke organisasi yang diaudit

6 follow up
Menentukan apa langkah perbaikan yang diambil

5.3 COBIT

Menentukan item apa saja yang harus dican dalam audit dan
dalam self measurement karena COBIT ini merupakan framework
untuk audit dan self measurement (self assessment). COBIT
terbagi menjadi beberapa IT process, IT Process yang dikeijakan
adalah AI 2 yang memiliki 10 IT Activities, dari kesepuluh IT
Activies ini nantinya akan diambil yang memiliki keterkaitan
dengan proses perubahan aplikasi dan Petro, hasilnya adalah 9 IT
Activities yaitu AI 2.1 high level design, AI 2.2 detailed design,
AI 2.3 Application Control & Auditability. AI 2.4 Application
Security & Availability, AI 2.5 Configuration and Implementation
of Acquired Application Software, AI 2.6 Major Upgrades to
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Existing Systems, AI 2.7 Development of Application Software,
AI 2.8 Software Quality Assurance dan AI 2.9 Application
Requirements Management. Detil dan item yang dicari dalam
audit dan self measurement dapat dilihat dalam dokumen
prosedur audit.



BAB VI
PENUTUP

Bab ini berisi mengenai simpulan dari rancangan sistem yang
telah dibuat dalam tugas akhir ini, dan dilengkapi dengan saran
untuk pengembangan sistem ke depan.

Simpulan6.1

1 . Berdasarkan hasil analisa existing proses bisnis dan TI
saat ini dapat disimpulkan bahwa, Petro sudah memiliki
biro khusus yang menjamin kehandalan software dan
hardware dalam perusahaan. yaitu Biro Tl. Proses bisnis
yang dijalankan ada 4, salah satunya adalah perubahan
terhadap aplikasi Proses bisnis ini melalui tahapan (1)
permintaan perubahan software dari Kabiro biro yang
meminta diadakannva perubahan pada aplikasi, (2)
penenmaan permintaan perubahan software oleh Kabiro
TI, (3) evaluasi permintaan oleh bagian pengembangan
aplikasi Biro TI, (4) survei, (5) desain dan analisa. (6)
coding, (7) testing dan (8) implementasi yang dijalankan
oleh tim pengembangan yang dibentuk oleh bagian
pengembangan aplikasi biro TI.

2. Panduan audit dibuat dengan menggunakan framework
COBIT dan standar dari ISACA dan IEEE ini
menghasilkan :
a. deskripsi tugas untuk masing-masing auditor

(kebijakan PT Petrokimia, setiap audit dilaksanakan
oleh tim yang terdiri dari 2 orang auditor) mulai dari
tahap awal pelaksanaan audit hingga tahapan follow
up

b. daftar checklist vang harus diisi auditor-auditor
dengan menggunakan 2 metode pengumpulan data
yang biasanya dilakukan dalam lingkungan PT
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Petrokimia sendiri yaitu interview staf dan review
dokumen yang berkaitan dengan kegiatan perubahan
aplikasi. Kedua metode ini sudah menentukan siapa
saja orang yang diwawancarai dan daftar pertanyaan
yang diajukan serta dokumen yang perlu dikaji dan
informasi apa saja yang diperlukan untuk semua
proses TI perubahan aplikasi yang relevan dengan IT
Process AI 2 Acquire and Maintain Application
Software dari COBIT.

c. form-form yang perlu diisi auditor-auditor mulai dari
tahap awal pelaksanaan audit hingga tahapan follow
up dan template dokumen yang nantinya akan
dihasilkan.

Ketiga poin diatas dapat membantu pelaksanaan auditor
dalam mengaudit TI

1. Selain menghasilkan ketiga pom yang digunakan untuk
audit, panduan ini juga menghasilkan panduan untuk
measurement, yang berisi :
a. daftar indikator yang mencerminkan pencapaian IT

goal (tujuan TI), PKGI (tujuan proses) dan KPI
(tujuan aktifitas) untuk proses bisnis perubahan
aplikasi yang relevan dengan IT Process AI 2

b. rumusan untuk menghitung tingkat pencapaian
indikator bagi ketiga tujuan diatas yang didapat
dengan cara membandingkan antara nilai pencapaian
dan nilai target untuk tiap-tiap indikator. Indikator itu
sendiri didapat melalui dua metode:
1. observasi
2. kuesioner yang ditujukan bagi user dan

stakeholder yang bertujuan untuk menangkap
nilai kepuasan customer.

• c. daftar item yang harus dicari pada saat observasi dan
..rumusan untuk memperoleh nilai dari item-item

terscbutysi;rta form kuesioner yang diajukan untuk
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mengetahui kepuasan customer (dalam hal ini user
dan stakeholder) dan rumusan untuk menghitung nilai
kepuasan dengan menggunakan analisa CSI

Saran6.2

1. Merumuskan penghitungan Maturity Level dan Control
Objective untuk penelitian lebih lanjut
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Tanggal : 24 April 2007
Surveyor : Eka Dvar W

Organisasi : PT Petrokimia Gresik
Nama pejabat : Bambang S
Bagian : Bagian Bangap Biro TI

1 Apa tugas bangap?
Bangap bertugas untuk mengembangkan aplikasi kecil bagi
kegiatan internal Petro
2 Bagaimana struktur organisasi Biro TI? Dan dimana

kedudukan bangap dalam organisasi tersebut?

Karo Tefcinfo
Sujatmono E.S

Sekretaris
Karo£

Kabag Tefcop
Robinson P.

Kabag Bangap
Gatot Suharyo

i "1
4r 1Staf Staf

> Anaiis
StafStaf

Operasi &
Dokumen

Staf
Programer j jJaringan &

InternetKeras

3 Apa saja aplikasi vang telah dikembangkan bangap?
Bangap sudah mengembangkan bermacam-macam aplikasi,
banyak yang sudah tidak dipergunakan lagi, karena saat ini biro-
biro tertentu sudah menggunakan ERP, aplikasi yang sudah
dikembangkan bangap antara lain : KBL, Personalia & Payroll,
Akuntansi, ICS & Purchasing, Asuransi & DP dan masih banyak
yang lain
4 Bagaimana prosedur untuk mengembangkan aplikasi?
1. user merequest suatu aplikasi ke biro TI, request tersebut

berupa surat permintaan yang dikeluarkan oleh kepala biro ke
kepala biro TI

2. kepala biro TI membuat surat disposisi ke kepala bagian
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pengembangan aplikasi
3. bagian pengembangan aplikasi mengevaluasi permintaan

tersebut apakah biro TI dapat mengembangkan aplikasi
tersebut sendiri ataukah hams membeli

4. jika aplikasi tersebut dapat dikembangkan sendiri. kepala
bagian pengembangan aplikasi mengcluarkan surat disposisi
pengembangan aplikasi ke staf pengembangan aplikasi yang
ditunjuk (sebagai koordinator)

5. koordinator pengembangan aplikasi menunjuk staff lain
dalam biro Tl untuk membantunva mengembangkan aplikasi
( membentuk tim pengembangan aplikasi)

6. tim pengembangan aplikasi mulai mengembangkan aplikasi,
dengan tahapan survey, analisa dan design, coding, testing,
penverahan ke biro yang merequest dan implementasi

7. dalam pengembangan aplikasi tersebut, tim pengembangan
melibatkan user yang berkepentingan dengan aplikasi tersebut

5 Apakah setiap aplikasi ada dokumentasinya9 Baik itu berupa
detil desain ataupun manual?

Untuk aplikasi yang sudah lama (umur aplikasinya),
pendokumentasian belum dilakukan, oleh karena itu Petro
mengalami kesulitan jika programmer yang bersangkutan tidak
masuk. tetapi karena keloyalan karyawan Petro cukup tinggi, hal
tersebut tidak begitu bermasalah (karena kemungkinan
programmer sakit ataupun meninggal cukup kecil). Tetapi
belakangan ini, aplikasi-aplikasi sudah dibuatkan
dokumentasinya, termasuk manual dan desain tadi
6 Siapa yang menyimpan dokumentasi tersebut? User ataukah

bagian bangap?
Yang menyimpan dokumentasi-dokumentasi tersebut adalah
bagian staf operasi dan dokumen, masing-masing biro juga
memiliki manual, dokumen yang dipegang staf operasi dan
dokumen lebih berfungsi sebagai administrasi saja
7 Jika ada aplikasi baru, apakah bangap bertanggung jawab

memberikan pelatihan?
Pelatihan dilakukan oleh bagian diklat. meskipun itu berhubungan
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dengan pclatihan komputer
8 Jika aplikasi mengalami perubahan. siapakah yang

menangani perubahan tcrsebut?
Garis besamya masih menjalani langkah-langkah diatas. jika ada
permmtaan merubah aplikasi (baik ltu karena error ataupun
karena keperluan manajemen) maka permintaan tersebut
didisposisi ke bagian bangap untuk dievaluasi apakah bisa
memenuhi atau tidak. kalau bisa maka bangap memperbaiki
aplikasi tersebut sesuai dengan permintaan menurut metodologi
yang duash dipilih. tetapi kalau tidak maka diaJihkan ke bagian
tekop untuk selanjutnya dibuatkan spesifikasi kebutuhan dan
dibelikan ke vendor atau softwarehouse

V. <
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Tanggal : 27 April 2007
Surveyor : Eka Dyar W

Organisasi : PT Petrokimia Gresik
Nama pejabat : Mardivanto
Bagian : Bagian Tekop Biro TI

1 Apa tugas Tekop?
Kebanyakan berurusan dengan masalah hardware, jaringan, dan
pengistallan. tetapi juga menangani masalah pengadaan software
(beli melalui vendor-vendor)
2 Bagaimana struktur organisasi Biro TI? Dan dimana

kedudukan bangap dalam organisasi tersebut?
Karo Tekinfo
Sujatmono E.S i mm.: m

Sekretaris
Karo

4-
r—! i

Kabag Bangap
Gatot Suhaiyo

Kabag Tekop
Robinson P.j

r -Vr —<«-«» « «• -v MU— "1
Staf a Staf IStaf

Analis
g Staf

Operasi & ! jPerangkat Jaringan & j
Dokumen Koras Internet

l J

Stafm •>Program#

3 Apa saja aplikasi yang dibeli oleh tekop?
Tekop umumnya menangani pembelian aplikasi yang tidak bisa
dikembangkan sendiri oleh Bangap seperti misalnva sistem
operasi yang digunakan, antivirusm a dan lain-lain
4 Bagaimana prosedur untuk membeli suatu aplikasi?
1. jika bagian pengembangan aplikasi tidak dapat

mengembangkan aplikasi tersebut, kepala biro TI
menyerahkan surat disposisi ke kepala bagian teknik dan
operasi

2. kepala bagian teknik dan operasi menunjuk staffhya untuk
menangani masalah pengadaan aplikasi tersebut
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3. staf bagian teknik dan aplikasi mengadakan survei ke biro
yang bersangkutan dan membuat spesifikasi aplikasi yang
diminta

4. berdasarkan spesifikasi aplikasi tersebut, bagian teknik dan
operasi mengeluarkan surat permintaan pengadaan barang
dan ditujukan ke biro anggaran

5. biro anggaran mengevaluasi surat permintaan pengadaan
barang dengan anggaran yang dimiliki oleh biro TI, apakah
anggaran yang dimiliki masih mencukupi untuk memenuhi
surat permintaan pengadaan barang tersebut atau tidak

6. jika anggaran yang dimiliki masih mencukupi, surat
permintaan pengadaan barang tersebut diserahkan ke biro
PGM

7. biro (PurchasePGM PR/PPmengeluarkan
Request/Permintaan Pembelian) dan diserahkan ke biro
pengadaan

8. biro pengadaan mengeluarkan Purchase Order dan diserahkan
ke biro TI dan PGM

9. biro TI dan PGM memverifikasi dokumen Purchase Order
10. setelah diverifikasi. aplikasi yang diminta diterima bag. PGM

dan bagian ini juga mengeluarkan surat Tiba Barang (TB)
11. biro PGM dan biro TI mengevaluasi kesesuaian aplikasi

dengan surat permintaan pengadaan barang
12. jika TB dan surat permintaan pengadaan barang sesuai, maka

aplikasi diterima
13. jika antara TB dan surat permintaan pengadaan barang tidak

sesuai maka aplikasi diserahkan kembali ke supplier oleh
PGM

14. jika anggaran yang dievaluasi oleh biro anggaran tidak
mencukupi untuk melakukan pembelian aplikasi yang ada
dalam surat permintaan pengadaan barang. maka surat
permintaan pengadaan barang tersebut dikembalikan ke biro
TI

15. oleh biro TI diserahkan ke bagian teknik dan operasi, staff
teknik dan operasi yang sebelumnya ditugaskan untuk
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pengadaan aplikasi terscbut mengalokasikan ulang (me-
realokasi-kan) dana yang dicantumkan pada surat permintaan
pengadaan. surat realokasi tersebut diserahkan ke biro
anggaran

16. biro anggaran nantinva akan mengevaluasi apakah anggaran
yang dimiliki biro TI mencukupi untuk melakukan pembelian
aplikasi (proses no 12) dan seterusnya

5 Apakah ada rekaman aplikasi apa saja yang dibeli, dan
bagaimana status lisensinva (apakah masih aktif atau sudah
expired)?

Ada aplikasi yang menyimpan informasi apa saja vang sudah
dibeli dan dibagian mana lokasinya, tetapi aplikasi tersebut masih
terbatas pada hardware, untuk software masih belum dilakukan
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Tanggal : 27 April 2007
Surveyor : Eka Dyar W

Organisasi : PT Petrokimia Gresik
Nama pejabat : Marleli
Bagian : proyek ERP

1 Bagaimana struktur organisasi proyek ERP

Kormte Pengarah

Cknektvr Ttrkrttk

I
Narasumher

II
Konsullan

Tan Persiapart II
Proyek I I

Manajer Pengetola
PerubahanPengguna Modul

Accounttng f )
XPILIJI KarD.Atuoiaosi

Pengguna Modul

nSh
Keuangan

Pengguna Modul Pengguna Modul
Pengadaan (•)

Daan

Pengelola Infrastruktur

Kelpa Ka BOP
pemasaran

siatr stan

Bagaimana proses bisnis proyek ERP ?2

Direklur Teknik Kepala Proyek Tim proyek Konsultan Vendor

requirement tersebulke
vendor (penghubung anlara

Petro den pan vendor)

Pwotobanr,
user (untgk modul

accounting , finance^^
int d»ii Kudomrsasi ERP

disesuaikan dengen

*«BaswPfeTRO
Penunjokkan
kepala .Proyek

proyek
pengemhatigan *ERP da.

r J .

' • T.'i ..-
f ' m* I
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Organisasi : PT Petrokimia Gresik
Nama pejabat : Bambang S
Bagian : Bagian Bangap Biro TI

Tanggal : 1 Mei 2007
Surveyor : Eka Dyar W

1 Bagaimana deskripsi pckerjaan Biro TI baik itu bagian
pengembangan aplikasi maupun bagian teknik dan operasi ?

No Staff KeteranganJabatan
1 Sujatmono 1.1 Melaksanakan tugas dari

atasan di bidang TI untuk
menjamin keandalan
software

Kepala Biro
Teknologi InformasiE.S

1.2 Memberikan pelayanan
jasa komputerisasi
kepada setiap unit kerja
perusahaan maupun
perusahaan lain sesuai
dengan ketentuan dan
prosedur yang beriaku

1.3 Mengeloladan
mendistribusikan
data/informasi/laporan
mengenai bidang yang
menjadi
tanggungjawabnya

1.4 Memberikan tugas,
wewenang dan tanggung
jawab tertentu kepada
bawahan langsung
maupun karyawan yang
berada dibawah
tanggung jawabnya

1.5 Menyampaikan informasi
kepada bawahan, unit
kerja lain dan pihak-pihak
lain sesuai dengan
ketentuan

i^**nsT* i
L«t
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2.1 Melaksanakan tugas
yang diberikan oleh
atasan langsung
dibidang pengembangan
sistem software

2.2 Memelihara dan
mengembangkan
perangkat lunak untuk
mendapatkan
kemudahan operasi
dalam bentuk keluaran
(output) yang dinginkan
sesuai dengan
perkembangan
perusahaan

2.3 Membuat perangkat
lunak aplikasi bisnis
sesuai keperluan
pemakai dengan
melakukan analisa
perbandingan biaya

2.4 Menyusun spesifikasi
perangkat lunak dalam
rangka pengadaan
perangkat lunak atau
membuat sendiri

Kepala Bagian
Pengembangan
Aplikasi

2 Gatot
Suharyo

2.5 Mengikuti perkembangan
teknologi komputer untuk
aspek software

3 Robinson P Kepala Bagian
Teknik dan Operasi

3.1 Menyusun dan
mengimplementasikan
program kerja dan
anggaran bagian teknik
dan operasi untuk
mencapai target dalam
KPI

3.2 Menjamin kelancaran
operasiona jaringan
komunikasi data yang
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ada di lingkungan
pemsahaan

3.3 Menjamin keamanan
data dan sistem
komputer dari gangguan
pihak luar

3.4 Mengikuti perkembangan
implementasi Tl serta
meningkatkan
pemahaman tentang
kompleksitas bisnis
dalam hubungannya
dengan implmentasi
komputerisasi

3.5 Menyusundan
menyampaikan laporan
kepada atasan langsung
secara berkala maupun
insidentil atas
pelaksanaan rencana
kerja dan anggaran

3.6 Melaksanakan instruksi
atasan, sistem dan
prosedur, petunjuk
pelaksanaan serta
ketentuan/peraturan
pemsahaan lainnya

3.7 Menentukan metode
kerja yang efektif daiam
rangka peningkatan
produktivitas

3.8 Melakukan koordinasi
secara periodik dengan
bawahan langsung
maupun seluruh
karyawan yang berada di
bawah
tanggungjawabnya untuk
membahas pencapaian



target dan permasalahan
yang timbul

3.9 Mengeloladan
mendistribusikan
data/informasi/laporan
mengenai bidang yang
menjadi
tanggungjawabnya

3.10 Memberikan
usulan/umpan balik
kepada atasan langsung
dalam rangka
peningkatan efektivitas,
efisiensi dan produktifitas
unit kerja

3.11 Memberikan tugas,
wewenang dan tanggung
jawab tertentu kepada
bawahan langsung
maupun seiuruh
karyawan yang berada
dibawah tanggung
jawabnya

Staff Sistem
Analis/Programmer

4.1 Melaksanakan tugas
yang diberikan oleh
atasan di bidang
perancangan,
pemrograman dan
pengujian dalam
pembuatan aplikasi baru
serta pengembangan
program aplikasi yang
beroperasi

4.2 Melakukan survei dan
studi kdayakan
mengenai sistem
komputerisasi yang akan
dibuat

4.3 Melakukan koordinasi
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dalam analisa awal dari
sistem komputerisasi
yang akan dibuat

4.4 Membuat rancangan
sistem berdasarkan hasil
analisa awal yang
meliputi desain input,
proses, output, file dan
database

4.5 Mengkoordinasikan
pembuatan program
berdasarkan rancangan
sistem dan jadwal yang
telah dibuat

4.6 Merancang sistematika
dokumentasi sistem

5 5.1 Mengamankan source
program dan data
terhadap kebakaran,
media yang rusak dan
file yang hilang

5.2 Mengatur sistem
proteksi/pengamanan
masuk ke sistem
komputer

5.3 Mengumpulkan,
mencatat, mengolah,
menyusun, menyimpan
dan melakukan

Kepala Seksi
Operasi dan
Dokumen

pelaporan data mengenai
bidang tugas yang
menjadi
tanggungjawabnya

6 Kepala Seksi
perangkat keras

6.1 Membuat dan
memelihara dokumentasi
perangkat keras dan
perangkat lunak sistem
komputer seoptimal
mungkin, sehingga
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sistem dalam kondisi
optimal setiap saat

6.2 Memperbaiki kerusakan-
kerusakan yang terjadi
pada perangkat lunak
sistem komputer selam
memungkinkan atau
meminta jasa perbaikan
kepada pihak ketiga
apabila tidak
memungkinkan

6.3 Memasangdan
menjalankan software
sistem komputer barn
dan menguasai dengan
baik cara-cara
penggunaan semua
perangkatnya

6.4 Memasang jaringan
komputer beserta
perangkat komunikasi
data
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Tanggal : 1 Mei 2007
Surveyor : Eka Dyar W

Organisasi : PT Petrokimia Gresik
Nama pejabat : Totok H
Bagian : Wasmin SPI

1 Bagaimana proses bisnis di SPI?
*

Fmalisasi Lapman
Hasil Audit (tim

dankaind)

Ptn'ibuaian
Rsnrana Program

Aadtt

Pnrsentasi
Lapnran Basil
AoAttkiti'd )

Pengurnpolan
daO/informasr*

no

XKlarifikaSi
data (ton) kernetuiuarN,

Ka spi yX KaSPI X
y

r
yes

1I 9.

Penyusunarr
Kfiftas Kena Audit

DistnOusi Laporan Basil AuditDraft Laporan
,, ...HasiAudH

Utidangan draft
penibatiasan draft

Laporan Hasil
Audit

Surat tugas
Kabid

(Pm )yes
TembuS-an kepadirdirektut

utama. direksi yang
bereangkutan. kakompyang

bersangkulari

(Dm)

“T no

*
Pertemuan

pendahuluan (tim.
kabid . auditee )

Penyusunan
laporan Temuan

Audit dan Laporan
Basil Audit (dm)

Pernbahasan draft
Laporan Basil

Audit Pemantaoan
dtsposoi (tireksi)

, no

Persiapan audit
(dm)

/ Risalab rapat\ Pemantaoan
Dndak laryut {staf(Dm)XPenibatiasan Laporan

lemuan Audit dan Laporan
N tlasri Audit (om dan kabid )/

SPI)

X\ XX XXv
X

Khusus audit investigasi, draft Laporan Hasii Audit tidak
selalu melalui proses pernbahasan dengan auditee

2 Berapa kali dilakukan audit oleh internal Petro setiap
tahunnva? Dan berapa banyak staf SPI vang dikerahkan
dalam setiap kali audit9

kebijakan dari bagian SPI sendiri setiap tahunnva. setiap staf SPI
harus melakukan 2 kali audit yang menjadi indikator kineija staf
SPI. Dalam setiap kali audit, tim yang dibentuk beranggotakan 2
orang auditor, seorang sebagai lead auditor dan seorang lagi
scbagai anggotanya. scdang auditor yang dimiliki oleh SPI sendiri
bcrjumlah 11 orang termasuk Ka SPI, jadi tim yang dibentuk
tidak terlalu banyak, tetapi kemampuan yang dimiliki mencukupi
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untuk melakukan tugas tersebut
3 Apa saja desknpsi pekeqaan dan masing-masing auditor?
Deskripsi pekerjaan tergantung dari masing-masing tim. tetapi
pada dasamya tim melaporkan dan membahas hasil audit dengan
Kabid, lalu setelah disetujui Kabid, Kabid mempresentasikan
laporan hasil tersebut ke Ka SPI untuk mendapatkan
persetujuannya, setelah disetujui baru dilakukan pembahasan
draft laporan hasil audit dan finalisasi laporan, setelah direview
lagi oleh Ka SPI, laporan tersebut didistribusikan ke direktur
utama. direksi yang bersangkutan dan kakomp yang bersangkutan
untuk kemudian dilakukan pemantauan disposisi oleh direksi dan
pemantauan tindak lanjut oleh staf SPI
4 Apakah laporan-laporan yang dihasilkan memiliki standar

tertentu?
Laporan yang dihasilkan tidak memiliki standar tertentu,
tergantung dari masing-masing auditor, terkadang memang ada
kesulitan dalam pembacaan laporan tersebut (untuk audit yang
dilakukan sebagai tindak lajut dari audit sebelumnya) karena
ketidakseragamannya laporan
5 | Apa fungsi dari SPI sendiri bagi Petro?
Selain sebagai auditor yang melakukan audit, SPI juga berperan
sebagai counterpart, sebagai tameng bagi auditor ekstemal, jadi
auditor ekstemal tidak langsung berhadapan dengan sistem kita,
karena hal tersebut terlalu riskan, jika auditor ekstemal
membutuhkan hasil audit, kita yang melakukan dan menyediakan
hasilnya, Spi juga berperan sebagai katalis (mediator) dan
fasilitator.
6 Apakah masing-masing auditor di SPI mendapatkan

pelatihan/training yang berkaitan dengan audit?
Ya. setiap tahunnva, auditor SPI mendapatkan training, sebelum
mereka menjadi auditor pun, mereka hams memiliki syarat-syarat
tertentu terlebih dahulu, yang paling utama. masing-masing
auditor hams sudah pemah merasakan dan mngeri tentang
pekerjaan di biro-biro yang lain (ada rolling, setelah dari biro
pemasaran. tahun depan ke biro teknik dan seterusnya) oleh
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karcna itu, kcbanyakan anggota SP1 adalah staf yang sudah
bekerja lcbih dari 5 tahun
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